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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan model pembelajaran bencana berbasis SETS dipandu 
oleh langkah-langkah pengembangan yang dinyatakan dalam model Borg dan 
Gall. Prosedur pengembangan adalah tahap sistematis untuk mengembangkan 
produk. Langkah pengembangan model ini terdiri dari sepuluh langkah 
pengembangan. Langkah-langkah pengembangan yang dibahas dalam bagian ini 
adalah 1. Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan 
informasi). 2. Planning (Perencanaan). 3. Develop preliminary form of product 
(Mengembangkan produk awal). Penjelasan secara detail masing-masing 
tahapan akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan 
informasi). 
Pengembangan produk penelitian ini didasarkan pada data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi dan kuesioner di sekolah-sekolah dan 
masyarakat di daerah yang rawan gempa bumi. Salah satu daerah yang memiliki 
kerentanan terhadap gempa bumi adalah di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 
Secara tektonik, wilayah Yogyakarta dan sekitarnya adalah wilayah dengan 
aktivitas seismik tingkat tinggi di Indonesia. Kondisi ini disebabkan karena 
daerah tersebut berbatasan dengan zona tumbukan lempeng di Samudera 
Indonesia. Selain sangat rentan terhadap gempa bumi karena kegiatan tumbukan 
lempeng tektonik, wilayah Yogyakarta juga sangat rentan terhadap gempa bumi 
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karena kesalahan lokal di darat. Kondisi tektonik seperti itu menjadikan wilayah 
Yogyakarta dan sekitarnya sebagai wilayah seismik yang kompleks dan aktif.. 
Berdasarkan kajian terhadap berbagai sumber pustaka diketahui bahwa 
kerusakan parah akibat gempa bumi terkonsentrasi di daerah Bantul. Catatan 
sejarah menunjukkan bahwa getaran dirasakan di kota Yogyakarta sangat 
dahsyat mencapai skala intensitas VIII hingga IX MMI. Saat itu kerusakan tidak 
saja melanda permukiman penduduk Yogyakarta, tetapi beberapa bagian dari 
bangunan Keraton Yogyakarta yang mengalami kerusakan yang cukup parah. 
Para ahli geologi menduga bahwa gempa bumi kuat ini memiliki episentrum 
yang berada di daratan, pada suatu kawasan di sepanjang sesar Sungai Opak. 
Berdasarkan lokasi dan tingkat kerusakan parah yang ditimbulkan, diperkirakan 
gempa bumi ini memiliki magnitudo di atas 6.0 Skala Richter. 
Gempa bumi Jawa Tengah dan Yogyakarta ini merupakan contoh klasik 
gempa bumi subduksi dangkal yang berpusat di cekungan busur luar Jawa. Pada 
27 Mei 2006 daerah Yogyakarta dan sekitarnya, khususnya Bantul kembali 
diguncang gempa bumi tektonik yang sangat dahsyat. Meskipun kekuatan 
gempa bumi relatif kecil, hanya 6.4 Skala Richter namun telah mengakibatkan 
penderitaan dimana lebih dari 6.000 korban meninggal, lebih dari 40.000 korban 
luka-luka dan 1.000.000 lebih jiwa kehilangan tempat tinggal. Zona paling 
rawan tersebut merupakan daerah yang memiliki indeks kerawanan seismik 
paling tinggi hasil pengukuran mikrotremor di Yogyakarta. Fakta ini diungkap 
tidak bermaksud untuk memberikan rasa takut kepada masyarakat. Fakta 
mengenai kerawanan seismik suatu kawasan justru harus diungkap dan 
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disosialisasikan untuk membangun kapasitas diri seluruh lapisan masyarakat 
dalam menghadapi gempa bumi yang mungkin terjadi di masa mendatang. 
Sangat jarang dipahami oleh masyarakat awam bahwa gempa bumi kuat 
merupakan suatu siklus dan akan berulang kembali pada periode tertentu.  
Kondisi ini akan berlanjut dan berulang kali membentuk siklus periode 
gempa di daerah tertentu. Jika Anda melihat fakta sejarah gempa di Yogyakarta, 
daerah Bantul selalu menjadi daerah yang paling menderita kerusakan setiap kali 
gempa terjadi. Kondisi alam yang demikian merupakan kenyataan yang harus 
diterima oleh masyarakat Bantul, agar suka atau tidak, harus dihadapi oleh warga 
yang tinggal di daerah seismik aktif. Oleh karena itu pemahaman tentang 
manajemen bencana perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan 
masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta untuk menekan jumlah korban dan 
kerugian harta benda terkecil yang mungkin timbul jika terjadi gempa bumi. Ada 
fenomena "kerusakan sabuk" yang pola distribusinya sesuai dengan zona paling 
rentan yang meliputi Kabupaten Pundong, Imogiri, Jetis, Pleret, Banguntapan, 
dan Piyungan..  
Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket pada masyarakat  
wilayah rawan bencana gempa diperoleh profil pengetahuan awal masyarakat 
terhadap bencana yang mungkin terjadi di daerahnya. Hasil wawancara dan 
penyebaran angket di Desa Karanggayam, Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul 
menunjukkan bahwa > 80% masyarakat belum memiliki pengetahuan yang 
baik terhadap bencana gempa dan upaya mitigasinya seperti terlihat pada 
Gambar 14. 
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Gambar 14. Profil Pengetahuan Masyarakat Terhadap Bencana Gempa 
Selain pengetahuan masyarakat yang masih rendah tentang bencana 
dan upaya mitigasinya, hasil wawancara dan penyebaran angket kepada siswa 
SD Karanggayam Pleret Bantul menunjukkan rendahnya pengetahuan siswa 
terhadap bencana dan upaya mitigasi bencana di daerahnya. Hal tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Profil Pengetahuan Siswa Terhadap Bencana 
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Berdasarkan Gambar 15 diketahui bahwa > 70 % siswa memiliki 
pengetahuan yang rendah terhadap bencana dan upaya mitigasinya. Berbagai 
upaya mengatasi masalah ini perlu terus dilakukan.  
Dalam upaya meningkatkan kemampuan mitigasi, adaptasi dan 
tanggung jawab (kecepatan merespons) terhadap bencana memerlukan model 
pembelajaran kontekstual yang melibatkan lingkungan sebagai sumber utama 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang menghubungkan 
lingkungan sebagai sumber belajar adalah model pembelajaran visioner Sains, 
Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat (SETS). Model pembelajaran visi 
SETS memiliki karakteristik yang menghubungkan sains dengan unsur-unsur 
lain, yaitu teknologi, lingkungan, dan masyarakat (Binadja, 2005). 
Pengembangan model pembelajaran bencana berbasis SETS perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mitigasi, adaptasi dan 
responsibility siswa saat terjadi bencana. Berdasarkan berbagai hasil observasi, 
wawancara, penyebaran angket dan berbagai kajian tentang wilayah yang 
rawan terjadinya peristiwa gempa bumi maka dalam penelitian ini 
dikembangkan sebuah model pembelajaran kebancanaan berbasis SETS. Mo-
del pembelajaran kebencanaan ini mampu digunakan untuk mentransfer 
informasi dan pengetahuan tentang bencana serta upaya mitigasinya kepada 
siswa dan masyarakat di daerah rawan bencana. Pembelajaran bencana ini 
menempatkan sekolah sebagai komponen masyarakat yang memiliki peran 
strategis dalam mempersiapkan kaum muda sejak dini untuk lebih memahami 
bencana alam, upaya mitigasi, adaptasi, dan tanggung jawab. Konsep materi 
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bencana alam akan mudah dipahami jika dijelaskan dengan menggunakan 
model wisata alam berbasis SETS, yaitu integrasi antara sains (Sains), 
lingkungan (Lingkungan), teknologi (Teknologi), dan masyarakat 
(Masyarakat). Model pembelajaran ini dikemas dan diintegrasikan ke dalam 
kurikulum sekolah yang dilaksanakan pada tingkat pendidikan dasar dengan 
alasan-alasan berikut: (1) hasil pendidikan bersifat jangka panjang dan jangka 
panjang, (2) menjangkau populasi yang cukup besar untuk negara masa depan, 
dan (3) adalah waktu yang sangat tepat untuk menanamkan nilai-nilai sosial-
moral kepada siswa (Rusilowati et al. 2012). 
2. Planning (Perencanaan). 
a. Analisis Kompetensi dan Tema Pembelajaran 
Pengembangan model pembelajaran kebencanaan ini mangacu pada 
kurikulum 2013. Model pembelajaran kebencanaan ini menjadi bagian 
kurikulum 2013 dan memiliki posisi sebagai pelengkap dari kompetensi yang 
sudah terdapat dalam KI dan KD yang sudah ada dalam kurikulum 2013. 
Kompetensi yang melengkapai KI dan KD kurikulum 2013 dalam model 
pembelajaran ini yaitu penguasaan kompetensi terkait kebencanaan yang terdiri 
dari kompetensi mitigasi, adaptasi dan responsibility terhadap bencana alam. 
Model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini dikembangkan dan 
diimplementasikan di kelas V dalam pembelajaran pada tema  9 subtema 2 
dengan kompetensi inti seperti pada Tabel 15. 
Tabel  15. Kompetensi inti dalam model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS 
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No Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, tetangga, dan negara. 
3. 
Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. 
Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  
5  Memahami konsep bencana alam gempa bumi dan upaya mitigasi, adaptasi dan responsibility 
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui terdapat lima kompetensi inti dalam 
pembelajaran kebencanan berbasis SETS ini. Dari lima kompetensi inti tersebut 
empat kompetensi merupakan kompetensi utama dari pembelajaran pada tema 9 
sub tema 2 sedangkan satu kompetensi tambahan yang melengkapi pembelajaran 
ini yaitu kompetensi terkait pemahaman konsep bencana alam gempa bumi dan 
upaya mitigasi, adaptasi dan responsibility.  
Dalam subtema 2  ini terdiri atas 6 pembelajaran untuk mencapai seluruh 
kompetensi pada sub tema ini termasuk di dalamnya kompetensi kebencanaan 
gempa bumi. Pada pembelajaran satu hingga pembelajaran tiga siswa mulai 
diperkenalkan dengan konsep Science, Environment, Technology and Society 
(SETS) melalui materi Zat. Sedangkan pembelajaran ke empat hingga ke enam 
siswa diajarkan konsep kebencanaan berbasis SETS, dengan berbekal 
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pengetahuan akan SETS pada pembelajaran satu hingga tiga maka pada 
pembelajaran empat hingga enam siswa telah mengenal dan memahami konsep 
SETS sehingga dapat dengan mudah untuk menerapkannya pada pembelajaran 
dan materi kebencanaan.  
Selain kompetensi utama pada satu sub tema 2, model pembelajaran ini juga 
memuat kompetensi mitigasi bencana gempa bumi yang diintegrasikan dalam 
tema 9 sub tema 2. Melalui ke enam pembelajaran ini siswa diharapkan 
menguasai kompetensi pembelajaran pada tema  9 subtema 2 dan kompetensi 
mengenai pengetahuan, mitigasi, adaptasi dan responsibility terhadap bencana. 
Hubungan saling keterkaitan ke lima kompetensi dasar satu sama lain dalam 
model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini dapat dilihat pada Gambar 
16. 
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Gambar 16. Saling Keterkaitan Antar Kompetensi Dasar  
Alasan pemilihan tema 9 sub tema 2 dalam pengembangan model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS adalah karena pada tema ini memiliki 
karakteristik yang sesuai untuk pembelajaran kebencanaan. Karakteristk ini 
dapat dilihat dari mata pelajaran dan kompetensi yang terdapat dalam tema ini 
PPKn 
3.4       Menggali manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun kerukunan 
hidup. 
4.4  Menyajikan hasil penggalian tentang 
manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan. 
IPA 
3.9     Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat tunggal dan 
campuran). 
4.9   Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat 
campuran dan komponen penyusunnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
SBDP 
3.3  Memahami pola lantai 
dalam tari kreasi daerah. 
4.3 Mempraktikkan pola lantai 
pada gerak tari kreasi 
dearah. 
Bahasa Indonesia 
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak atau elektronik. 
4.4     Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media cetak 
atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
Sub Tema 
Benda dalam 
Kehidupan 
Sehari-hari 
IPS 
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa. 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi 
dalam upaya menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan persatuan. 
KEBENCANAAN 
Memahami konsep mitigasi, 
adaptasi dan responsibility 
bencana alam gempa bumi 
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yang dapat dikaitkan dengan kompetensi kebencanaan gempa bumi. Adanya 
keterkaitan antara kompetensi dalam tema 9 sub tema 2 dengan kompetensi 
kebencanaan ini akan dapat memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dan menguasai kompetensi pembelajaran termasuk kompetensi kebencanaan di 
dalamnya. Dalam pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini memberikan 
sebuah pembelajaran kebencanaan yang disampaikan secara khusus, terstruktur 
dan integratif dalam tema 9 sub tema 2. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
(Amaliya, S., & Rusilowati, A. 2011) yang menyatakan bahwa pemberian 
informasi dan pengetahuan tentang kebencanaan ini harus dibelajarkan melalui 
pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran biasa.  
b. Focus Group Discussion (FGD) 
Setelah ditentukan tema dan sub tema yang akan digunakan dalam 
implementasi model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS, selanjutnya 
peneliti mengundang lima orang guru dan teman sejawat untuk memberikan 
masukan-masukan terhadap analisis yang telah dilakukan pada tema 9 sub tema 
2. Para guru dan teman sejawat memberikan masukan terkait uraian indikator 
masing-masing kompetensi dasar dan uraian indikator dari kompetensi 
kebencanaan yang akan dicapai. Uraian indikator masing-masing kompetensi 
dasar pada masing- masing pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 16-21. 
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Tabel 16. Indikator Capaian Kompetensi Pada Pembelajaran 1 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak atau 
elektronik. 
3.4.1 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak dengan baik 
dan benar 
3.4.2 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media elektronik dengan 
baik dan benar 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.1 Memeragakan  kembali  informasi yang  
disampaikan  paparan  iklan dari media cetak 
atau elektronik dengan bantuan lisan, dengan 
benar 
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Mengelompokkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan komponen 
penyusunnya (zat tunggal dan campuran). 
3.9.1 Mengelompokkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan komponen penyusun 
zat tunggal dengan benar 
3.9.2 Mengelompokkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan komponen penyusun 
zat campuran dengan benar 
Kompetensi Konsep SETS 
Kompetensi Konsep SETS Indikator 
1. Menjelaskan keterkaitan antar unsur 
science, environment, technology and 
society (SETS) dalam mengelompokkan 
materi dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan komponen penyusunnya 
 
1.1 Mendeskripsikan pengertian dari masing 
masing unsur SETS dengan benar 
1.2 Mendeskripsikan saling keterhubungkaitan 
antar unsur SETS dengan benar 
1.3 Menjelaskan keterkaitan antar unsur science, 
environment, technology and society dalam 
mengelompokkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan komponen 
penyusunnya dengan benar 
 
 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa pada pembelajaran satu terdapat tiga 
mata pelajaran yang akan dibelajarkan secara tematik dengan tiga kompetensi mata 
pelajaran utama dan satu kompetensi konsep SETS. Pada pembelajaran pertama ini 
lebih bertujuan untuk memperkenalkan konsep SETS kepada siswa sehingga pada 
pembelajaran selanjutnya siswa sudah mengenal konsep SETS ini. Konsep SETS 
akan digunakan pada pembelajaran ke dua hingga ke enam sehingga jika siswa 
 174 
 
sudah mengenalnya akan lebih lancar dalam menggunakan konsep SETS ini pada 
pembelajaran berikutnya. Pembelajaran berikutnya adalah pembelajaran ke dua 
dimana indikator dari pembelajaran ke dua ini dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Indikator Capaian Kompetensi Pada Pembelajaran 2 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak atau 
elektronik. 
3.4.3 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak atau 
elektronik dengan baik dan benar 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.2 Memeragakan  kembali  informasi yang  
disampaikan  paparan  iklan dari media cetak 
atau elektronik dengan bantuan tulis, dengan 
benar 
4.4.3 Memeragakan  kembali  informasi yang  
disampaikan  paparan  iklan dari media cetak 
atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis, 
dan visual dengan benar 
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.9 Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat 
campuran dan komponen penyusunnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.9.1 Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat 
campuran dalam kehidupan sehari-hari. 
4.9.2 Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat 
campuran dan komponen penyusunnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3Memahami pola lantai dalam tari kreasi 
daerah. 
 
3.3.1 menjelaskan kembali tentang pola lantai pada 
gerak tari kreasi daerah 
3.3.2 menjelaskan pola lantai pada gerak tari kreasi 
daerah  
Kompetensi Konsep SETS 
Kompetensi Konsep SETS Indikator 
2. Menjelaskan keterkaitan antar unsur 
science, environment, technology and 
society dalam unsur-unsur iklan elektronik. 
 
2.1 Dengan menganalisis unsur-unsur iklan 
elektronik, siswa dapat menjelaskan keterkaitan 
antar unsur science, environment, technology and 
societydengan tepat. 
2.2 Dengan menganalisis iklan-iklan dalam berbagai 
media elektronik, siswa dapat menjelaskan 
keterkaitan antar unsur science, environment, 
technology and society dengan tepat. 
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Berdasarkan tabel 17 pada pembelajaran ke dua ini terdapat tiga mata pelajaran 
yang dipadukan dengan sepuluh indikator. Pembelajaran selanjutnya yaitu 
pembelajaran ke tiga indikator dan kompetensi yang dicapai dapat dilihat pada 
Tabel 18. 
Tabel 18. Indikator Capaian Kompetensi Pada Pembelajaran 3 
 
Berdasarkan Tabel 18 diketahui bahwa terdapat delapan indikator yang harus 
dicapai termasuk di dalamnya dua indikator kompetensi konsep SETS. Setelah 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media cetak 
atau elektronik. 
3.4.4 Menganalisis ciri-ciri bahasa iklan 
elektronik dengan baik dan benar 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menggali manfaat persatuan dan kesatuan 
untuk membangun kerukunan hidup. 
3.4.1Menggali manfaat persatuan dan kesatuan 
untuk membangun kerukunan hidup 
3.4.2Menemukan manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun kerukunan 
hidup 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat 
di bidang sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan persatuan 
bangsa. 
3.3.1 menyebutkan bentuk usaha dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia; 
3.3.2 mengidentifikasi dan menuliskan kegiatan 
ekonomi dan produk unggulan masyarakat 
di lingkungan sekitar 
Kompetensi Konsep SETS 
Kompetensi Konsep SETS Indikator 
3. Menjelaskan keterkaitan antar unsur science, 
environment, technology and society dalam 
kegiatan kehidupan masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa. 
3.1 Dengan Menjelaskan keterkaitan antar 
unsur science, environment, technology 
and society dalam kegiatan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dengan tepat. 
3.2 Dengan Menjelaskan keterkaitan antar 
unsur science, environment, technology 
and society dalam kegiatan masyarakat di 
bidang budaya dengan tepat. 
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pembelajaran ke tiga pembelajaran selanjutnya adalah pembelajaran ke empat 
dengan indikator seperti pada Tabel 19. 
Tabel 19. Indikator Capaian Kompetensi Pada Pembelajaran 4 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.4 Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik dengan 
bantuan lisan, tulis, dan visual. 
4.4.4 menganalisis informasi tentang bencana 
gempa bumi yang disampaikan melalui 
media cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.5 menuliskan hasil analisis informasi tentang 
bencana gempa bumi yang disampaikan 
melalui media cetak atau elektronik dengan 
bantuan lisan, tulis, dan visual. 
4.4.6 Memeragakan kembali informasi bencana 
gempa bumi yang disampaikan melalui 
media cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang sosial 
dan budaya untuk memperkuat kesatuan 
dan persatuan bangsa. 
4.3.1 mengidentifikasi dan menuliskan kegiatan 
usaha ekonomi yang dilakukan sendiri di 
masyarakat lingkungan sekitar 
4.3.2  mengidentifikasi dan menuliskan kegiatan 
usaha ekonomi yang dilakukan secara 
berkelompok di masyarakat lingkungan 
sekitar 
Kompetensi Konsep SETS 
Kompetensi Konsep SETS Indikator 
4 Menjelaskan Keterhubungkaitan konsep 
SETS dengan mitigasi, adaptasi dan 
responsibility dalam peristiwa bencana 
gempa pada tahap pra bencana, saat 
bencana dan pasca bencana 
4.1 Mepresentasikan hubungan saling 
keterhubungkaitan konsep SETS 
dalam peristiwa bencana gempa bumi  
 
 
 
Berdasarkan tabel 19 diketahui bahwa pada pembelajaran ke empat ini memiliki 
dua mata pelajaran yang dipadukan dan enam indikator yang harus dicapai oleh 
siswa setelah mengikuti pembelajaran ke empat ini. Pembelajaran selanjutnya 
adalah pembelajaran ke lima dengan indikator seperti pada Tabel 20. 
Tabel 20. Indikator Capaian Kompetensi Pada Pembelajaran 5 
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Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4. Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
3.4.3 Menganalisis informasi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak atau 
elektronik dengan baik dan benar 
3.4.4 Menganalisis informasi mitigasi bencana 
yang disampaikan melalui media cetak dan 
elektronik dengan baik dan benar 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.6 Menganalisis langkah-langkah mitigasi 
bencana gempa bumi yang disampaikan 
melalui media cetak dan elektronik. 
4.4.7 Memeragakan  kembali  langkah-langkah 
mitigasi bencana gempa bumi yang 
disampaikan melalui media cetak dan 
elektronik  
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.9 Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat 
campuran dan komponen penyusunnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.9.3 Mengidentifikasi penyusun campuran 
yang terdiri dari dua atau lebih unsur atau 
senyawa dalam kehidupan sehari-hari. 
4.9.4 Melaporkan hasil Mengidentifikasi 
penyusun campuran yang terdiri dari dua 
atau lebih unsur atau senyawa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak 
tari kreasi daerah 
4.3.1 mendeskripsikan pola lantai pada gerak 
tari kreasi daerah 
4.3.2 memperagakan pola lantai pada gerak tari 
kreasi daerah 
Kompetensi Konsep SETS 
Kompetensi Konsep SETS Indikator 
4.Menjelaskan Keterhubungkaitan konsep 
SETS dengan mitigasi, adaptasi dan 
responsibility dalam peristiwa bencana 
gempa pada pada tahap sebelum, saat, 
dan setelah terjadinya bencana dengan 
tepat 
1.2 Menjelaskan keterhubungkaitan masing-
masing unsur SETS dalam  mitigasi, 
adaptasi dan responsibility dalam 
bencana gempa pada tahap sebelum, 
saat, dan setelah terjadinya bencana 
dengan tepat 
1.3 Melakukan praktik simulasi mitigasi 
bencana gempa bumi di lingkungan 
sekolah 
 
Berdasarkan tabel 20 diketahui bahwa pembelajaran ke lima ini memiliki sepuluh 
indikator dengan tiga mata pelajaran yang disampaikan secara terpadu. Indikator 
pembelajaran ke enam dapat dilihat pada Tabel 21. 
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Tabel 21. Indikator Pencapaian Kompetensi Pembelajaran 6 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media cetak 
atau elektronik. 
3.4.5 Menganalisis isi yang disampaikan 
paparan iklan dari media cetak dengan baik 
dan benar 
3.4.6 Menganalisis kesimpulan yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
elektronik dengan baik dan benar 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.4 Menyajikan hasil penggalian  tentang 
manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan. 
4.4.1 Menyajikan hasil penggalian tentang 
manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan 
4.4.2 Mempresentasikan hasil penggalian 
tentang manfaat persatuan dan kesatuan 
untuk membangun kerukunan 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak 
tari kreasi daerah 
4.3.3 mengamati gambar gerak tari pada buku 
siswa halaman 107 (Ayo Berlatih) 
4.3.4 memperagakan pola lantai pada gerak tari 
kecak dari Bali 
Kompetensi Konsep SETS 
Kompetensi Konsep SETS Indikator 
4.Menjelaskan Keterhubungkaitan konsep 
SETS dengan mitigasi, adaptasi dan 
responsibility dalam peristiwa bencana 
gempa pada pada tahap sebelum, saat, dan 
setelah terjadinya bencana dengan tepat 
4.4. Mendeskripsikan saling keterhubungaitan 
antar unsur SETS terkait konsep pencegahan 
bencana gempa bumi 
4.5. mendekripsikan analisis SETS lebih lanjut 
dengan analisis perluasan SETS 
 
 
Berdasarkan Tabel 21 diketahui indikator pada pembelajaran ke enam sejumlah 8 
indikator. Selanjutnya berdasarkan hasil FGD ini ditemukan rincian indikator pada 
masing-masing kompetensi dasar untuk masing-masing pembelajaran termasuk 
didalamnya kompetensi kebencanaan. Hasil dari kegiatan ini selanjutnya dijadikan 
dasar dalam penyusunan perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. 
3. Develop preliminary form of product (Mengembangkan produk awal). 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan studi pendahuluan yang dilakukan 
selanjutnya dilakukan pengembangan model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS. Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model 
pembelajaran Joyce, et al. (2016) dimana model pembelajaran harus memiliki unsur 
utama yang terdiri atas sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, 
dampak instruksional, dan dampak pengiring. Model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS ini bernaung dalam teori konstruktivisme. Sintaks model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS terdiri atas enam tahap kegiatan. Tahap 
pertama adalah organisasi dan orientasi, tahap kedua adalah pembentukan konsep, 
tahap ketiga adalah Aplikasi dan pementapan konsep, tahap keempat adalah 
mengadaptasikan konsep, tahap kelima adalah Merencanakan dan membuat 
keputusan, tahap keenam adalah Evaluasi berbasis SETS. Untuk 
mengimplementasikan model ini diperlukan suasana yang mendukung siswa untuk 
melakukan aktivitas pembelajaran berbasis SETS yaitu mengkaitkan antara materi 
kebencanaan dengan unsur SETS. Dampak instruksional dan pengiring model ini 
adalah kemampuan mitigasi adaptasi dan responsibility siswa terhadap bencana. 
Model pembelajaran yang dikembangkan berbentuk sebuah desain pembelajaran 
kebancanaan berbasis SETS. Model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
hpotetik dapat dilihat pada Gambar 17.  
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Gambar 17. Model Hipotetik 
Berdasarkan Gambar 17 terlihat bahwa pengembangan model pembelajaran 
kebencanaan ini didasarkan pada analisis kebutuhan dan kajian teori. 
Pengembangan model yang dikembangkan menganalisis kelebihan dan kekurangan 
model sejenis yang telah dikembangkan sebelumnya. Model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS ini dijelaskan berdasarkan pada kajian kebencanaan 
dan pembelajaran secara tematik di Sekolah Dasar. Esensi dari model ini adalah 
untuk melibatkan siswa pada masalah kebencanaan dengan mengobservasi dan 
memahami konsep bencana secara terpadu melalui pembelajaran berbasis SETS. 
Model pembelajaran ini selanjutnya dikembangkan lebih lanjut menjadi model uji 
coba 1 seperti pada Gambar 18. 
Model 
Pembelajaran 
Kebencanaan 
Berbasis SETS 
Pengetahuan ilmiah Proses mitgasi bencana 
berbasisi SETS 
Kemampuan mitigasi 
saat terjadi bencana 
Peka terhadap bencana Komitmen terhadap 
upaya mitigasi bencana 
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Gambar 18. Model Uji Coba 1 
Berdasarkan masukan saat model uji coba satu diketahui bahwa model harus disusun lebih lengkap pada setiap komponennya dan 
fokus pada satu jenis bencana saja. Sesuai dengan pernyataan tersebut maka selanjutnya model difokuskan pada satu jenis bencana 
saja yaitu bencana gempa bumi. Bencana gempa dipilih karena bencana ini paling sulit dideteksi dan paling banyak menimbulkan 
korban jiwa. Model hasil perbaaikan ini dapat dilihat pada Gambar 19. 
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Gambar 19. Model Uji Coba 2 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, model pada Gambar 19 ini sudah baik dan mampu diterapkan dikelas dengan baik. Model 
yang telah melalui uji coba dua ini selanjutnya menjadi model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS final yang mempu digunakan 
dalam meningkatkan keterampilan mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa. Model final ini dapat dilihat pada Gambar 20. 
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Gambar 20. Model Pembelajaran Kebencnaan Berbasis SETS Final 
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Model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS hasil pengembangan ini 
memiliki beberapa fitur komponen pendukung yang terdiri atas 1) Buku Model 
Pembelajaran Kebencanaan berbasis SETS, 2) Buku Petunjuk Penggunaan Model 
Untuk Guru,  3) Bahan Ajar, 4) Lembar Kegiatan Siswa, 5) Media Pembelajaran, 
6) Alat Evaluasi, 7) Prototipe Perangkat Pembelajaran dan 8) Instrumen Penelitian. 
Tahapan dan penjelasan pengembangan setiap bagian dari model pembelajaran 
berbasis SETS secara detail dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pengembangan Buku Model Pembelajaran Kebencanaan Berbasis SETS 
Buku petunjuk penggunaan model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS yang dikembangkan ini bertujuan untuk memberikan gambaran pada 
pengguna model tentang model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Buku 
model pembelajaran berbasis SETS ini dirancang untuk guru dalam mengajarkan 
materi kebencanaan berbasis SETS di sekolah dasar. Buku model ini menjelaskan 
tentang Rasionalisasi Landasan Pengembangan Model, Sintakmatik, Sistem 
Sosial, Prinsip Reaksi, Sistem Pendukung, dan Dampak Instruksional dan 
Pengiring. Model ini dapat menjadi panduan bagi guru untuk melaksanakan 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Buku model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS ini diharapkan dapat menjadi salah satu model 
alternatif model untuk membelajarkan kebencanaan di sekolah dasar sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa sekolah 
dasar di wilayah rawan bencana. (Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada Buku 
Model Pembelajaran Kebencanaan Berbasis SETS). 
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b. Pengembangan Buku Petunjuk Penggunaan Model Untuk Guru 
Buku petunjuk penggunaan model untuk menggunakan model 
pembelajaran ini menekankan langkah-langkah yang harus diambil oleh pengguna 
model dalam kegiatan pembelajaran bencana berbasis SETS di kelas. Dalam 
menggunakan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini terdapat 
sintaks pembelajaran yang harus dilakukan oleh pengguna model. Sintaks 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini terdiri dari enam tahap kegiatan. 
Tahap pertama adalah organisasi dan orientasi, tahap ke dua adalah pembentukan 
konsep, tahap ke tiga adalah Aplikasi dan pemantapan konsep, tahap ke empat 
adalah mengadaptasikan konsep, tahap ke lima adalah Merencanakan dan 
membuat keputusan, tahap ke enam adalah Evaluasi berbasis SETS.  
  Tabel 22. Tahap Kegiatan Pembelajaran Kebencanaan Berbasis SETS 
Tahap 1 Organisasi dan Orientasi Tahap 4 Mengadaptasikan Konsep 
Mangkaitkan 
Mengamati 
Mensimulasikan Konsep 
 
Tahap 2 Pembentukan Konsep Tahap 5 Merencanakan dan 
Memutuskan 
Mengumpulkan Informasi 
Menanya 
Merencanakan tindakan 
Mempraktikan bencana berdasarkan 
konsep 
Tahap 3 Aplikasi dan Pemantapan 
Konsep 
Tahap 6 Evaluasi  
Mengasosiasikan  
Mengkomunikasikan 
Menilai / Mengevaluasi pemahaman 
konsep 
Berdasarkan Tebel 22 dapat dilihat bahwa pada enam kegiatan sintakmatik model 
pembelajaran ini terdiri dari sepuluh fase atau langkah dalam kegiatan 
pembelajaran yang dapat disebut dengan sepuluh M, langkah secara detail dapat 
dilihat pada Buku Panduan Implementasi Model Pembelajaran Kebencanaan 
Berbasis SETS. 
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c. Pengembangan Bahan Ajar 
 Bahan ajar yang dikembangkan adalah dalam bentuk buku teks (buku siswa) 
yang terdiri dari enam paket pembelajaran, masing-masing terdiri dari enam tahap 
pembelajaran bencana berbasis SETS. Buku ajar ini terdiri atas 1 subtema, yaitu: 
Benda dalam Kehidupan Sehari-hari. Dalam subtema ini terdiri atas 6 
pembelajaran dan diberikan refleksi dengan ikon “Evaluasi” di akhir subtema. 
Pada pembelajaran satu hingga pembelajaran tiga siswa mulai diperkenalkan 
dengan konsep Science, Environment, Technology and Society (SETS) melalui 
materi Zat. Sedangkan pembelajaran ke empat hingga ke enam siswa diajarkan 
konsep kebencanaan berbasis SETS, dengan berbekal pengetahuan akan SETS 
pada pembelajaran satu hingga tiga maka pada pembelajaran empat hingga enam 
siswa telah mengenal dan memahami konsep SETS sehingga dapat dengan mudah 
untuk menerapkannya pada pembelajaran dan materi kebencanaan. Dalam 
menggunakan bahan ajar berbasis SETS ini terdapat hal-hal yang perlu 
diperhatikan yaitu 1) memperhatikan dan memahami kompetensi inti pada bahan 
ajar ini, 2) memperhatikan dan memahami pemetaan kompetensi yang terdiri dari 
IPA, Bahasa Indonesia, IPS, PPKn, SBDP dan kompetensi kebencanaan, 3) 
masing-masing pembelajaran terdiri dari enam kegiatan ayo membaca, ayo 
mengamati, ayo berlatih, ayo berkreasi, ayo mencoba, ayo renungkanlah dan 
kegiatan bersama orang tua. 4) melakukan ke enam kegiatan pada nomor tiga 
tersebut dengan baik pada setiap pembelajaran, dan 5) setelah melakukan seluruh 
kegiatan pembelajaran kerjakanlah soal evaluasi yang terdapat pada bagian akhir 
bahan ajar ini. (bahan ajar lengkap dapat dilihat pada Buku Siswa). 
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d. Pengembangan Lembar Kerja dan Media Pembelajaran 
Lembar kerja dan media pembelajaran dikembangkan dengan tujuan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Lembar kerja 
yang dikembangkan terdiri dari uraian materi tentang gempa bumi, penyebab 
gempa bumi, tindakan yang harus dilakukan oleh siswa ketika terjadi gempa dan 
setelah bencana selesai. (Lembar kerja selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
4). Selain lembar kerja perangkat pendukung pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS adalah media pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan 
adalah berupa video tentang peristiwa bencana gempa dan upaya mitigasinya yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selain video dikembangkan juga slide 
presentasi yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan beberapa materi inti 
tentang bencana gempa bumi dan upaya mitigasinya. (media pembelajaran 
selengkapnya dapat dilihat pada buku panduan implementasi model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS)  
e. Pengembangan Alat Evaluasi 
Alat evaluasi yang dikembangkan dalam model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep 
siswa tentang bencana gempa dan upaya mitigasi, adaptasi dan responsibility. Alat 
evaluasi ini dikembangkan mengacu pada kisi-kisi evaluasi pada Tabel 23. 
 
 Tabel, 23. Kisi Kisi Alat Evaluasi  Pembelajaran Kebencanaan Berbasis SETS 
No Aspek Indikator Nomor Soal 
1 Pengetahuan 
Kebencanan 
Mendeskripsikan 
keterhubungkaitan antar 
1, 5 
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No Aspek Indikator Nomor Soal 
unsur SETS dalam 
sebuah peristiwa bencana 
2 Konsep Mitigasi 
Bencana 
Mendeskripsikan 
keterhubungkaitan antar 
unsur SETS dalam 
mitigasi bencana 
2, 6 
3 Konsep Adaptasi 
Terhadap 
lingkungan yang 
rawan bencana 
Mendeskripsikan 
keterhubungkaitan antar 
unsur SETS dalam 
beradaptasi 
3, 7 
4 Konsep 
responsibility 
terhdap bencana 
Mendeskripsikan 
keterhubungkaitan antar 
unsur SETS dalam 
meempraktikan bencana 
4, 8 
5 Penguasaan konsep 
SETS 
Memahami saling 
keterhubungkaitan unsur 
SETS 
9, 10 
*Alat Evaluasi dapat dilihat pada buku panduan implementasi model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS. 
 
f. Pengembangan Prototipe Perangkat Pembelajaran 
Prototipe pembelajaran yang dikembangkan dalam mendukung 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Sebagai salah satu bagian komponen model pembelajaran 
hasil pengembangan RPP dirancang menggunakan langkah-langkah pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS. Dalam model ini di sajikan enam buah RPP untuk 
enam kali pembelajaran dimana masing-masing pembelajaran memiliki waktu 6 x 
35 menit. RPP ini memiliki karakteristik langkah pembelajaran yang terdiri dari 
enam fase pembelajaran berbasis SETS yang dijabarkan dalam 10 kegiatan utama 
(sepuluh M). Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dalam RPP ini dapat 
dilihat pada Tabel 24. 
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Tabel 24.  Langkah Pembelajaran Kebencanaan Berbasis SETS 
Fase Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Mengkaitkan Guru mengidentifikasi tema 
tema yang didalamnya 
materi-materi pembelajaran 
yang dapat dipergunakan 
untuk menjelaskan konsep 
terkait bencana  
Siswa bersiap mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
yang dirancang oleh guru 
dengan mengamati daerah 
tempat tinggal yang rawan 
bencana 
Mengamati 
(observasi) 
Guru merancang sebuah 
kegiatan yang melibatkan 
siswa secara aktif untuk 
melakukan pengamatan 
kondisi alam dilingkungan 
siswa  
Siswa mengamati secara 
aktif tentang kondisi alam 
yang ada di lingkungan 
siswa untuk menemukan 
berbagai informasi terkait 
bencana yang mungkin 
akan terjadi 
Menanya Guru memberikan beberapa 
kesempatan untuk siswa 
mengungkapkan pertanyaan 
terkait dengan hasil 
observasi di wilayah rawan 
bencana 
Siswa menanyakan apapun 
hal hal yang terkait dengan 
hasil observasi di wilayah 
rawan bencana 
Mengumpulkan 
Informasi 
Guru memberikan tugas 
pada siswa secara 
berkelompok dan individu 
untuk mengumpulkan 
berbagai informasi melalui 
berbagai sumber terkait 
bencana alam dan 
hubungannya dengan 
pembelajaran dan unsur 
SETS 
Siswa mengumpulkan 
berbagai informasi melalui 
berbagai sumber terkait 
bencana alam dan 
hubungannya dengan 
pembelajaran dan unsur 
SETS 
Mengasosiasikan/ 
Mengolah 
Informasi/Menalar 
 
Guru memberikan 
kesempatan pada masing 
masing kelompok untuk 
berdiskusi guna mengolah 
informasi tentang berbagai 
bencana yang mungkin 
terjadi dan keterkaitannya 
dengan unsur SETS 
Siswa mengolah informasi 
tentang berbagai bencana 
yang mungkin terjadi dan 
keterkaitannya dengan 
unsur SETS 
Mengkomunikasikan Guru memberikan 
kesempatan pada masing 
masing kelompok untuk 
menyampaikan hasil dari 
berbagai informasi dan hasil 
pemikiran tentang peristiwa 
Siswa menyampaiakan 
hasil dari berbagai 
informasi dan hasil 
pemikiran tentang 
peristiwa bencana dan 
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Fase Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
bencana dan keterkaitannya 
dengan unsur SETS 
keterkaitannya dengan 
unsur SETS 
Mensimulasikan 
Konsep 
Guru merancang kegiatan 
simulasi terjadinya bencana 
melaui kegiatan 
pembelajaran berbasis SETS 
Siswa mensimulasikan 
terjadinya bencana melaui 
kegiatan pembelajaran 
berbasis SETS secara aktif 
Merencanakan 
Tindakan 
Guru memberikan contoh 
kegiatan yang dapat 
dilakukan siswa untuk dapat 
tinggal dan hidup di daerah 
rawan bencana 
Siswa memposisikan diri 
dan mengambil peran 
sebelum bencana, saat 
terjadi bencana, dan pasca 
bencana 
Mekrpraktisan 
Bencana Berdasarkan 
Konsep 
Guru mendeskripsikan hal 
hal yang dapat dilakukan 
siswa sebagai respon 
terhadap bencana 
Siswa merespon dan 
tanggap akan peristiwa 
bencana yang terjadi 
Mengevaluasi 
Pemahaman Konsep 
Guru membuat sebuah tes 
yang mengukur pemahaman 
secara praktik dan teori 
pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS 
Siswa memiliki 
pemahaman yang lengkap 
secara praktik dan teori 
pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS 
 
Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat bahwa RPP yang dikembangkan memiliki 
kekhususan dalam langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang bencana alam dan upaya untuk 
mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa secara lebih komprehensif. Dimana 
menurut Djali,N (2013) pemberian pengetahuan secara komprehesif kepada siswa 
akan mampu memberikan perubahan terhadap penguasaan pengetahuan dalam diri 
siswa tersebut. (Contoh RPP selengkapnya dapat dilihat pada buku panduan 
implementasi model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS). 
g. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
penelitian dan pengembangan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
ini. Berdasarkan jenis data dalam penelitian ini maka instrumen yang 
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dikembangkan dan digunakan untuk menguji keefektivan model dapat dilihat pada 
Tabel 25. 
Tabel 25. Instrumen Yang Dikembangkan Untuk Menguji Keefektifan Produk 
Jenis Data Teknik Pengumpulan 
Data 
Instrumen 
Pengumpulan Data 
Kevalidan Produk Angket Lembar angket validasi 
Produk 
Kepraktisan produk Angket dan wawancara Lembar angket untuk 
siswa 
Pedoman wawancara 
untuk guru 
Keterampilan mitigasi Observasi Lembar Observasi  
Keterampilan adaptasi Observasi Lembar Observasi  
Responsibility 
(keterampilan 
memberikan tanggapan 
respon dan tanggung 
jawab terhadap 
peristiwa bencana)  
Observasi Lembar Observasi  
Penguasaan konsep 
materi kebencanaan 
(Mitigasi, Adaptasi dan 
Responsibility) 
 
Tes Lembar Soal Tes 
Penguasaan Materi 
Kebencanaan dan SETS 
 
Berdasarkan Tabel 25 diketahui bahawa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari lembar angket kevalidan produk, lembar angket 
kepraktisan pembelajaran untuk siswa, pedoman wawancara guru, lembar observasi 
keterampilan mitigasi, adaptasi dan responsibility. Selain itu untuk mengukur 
penguasaan kompetensi pembelajaran, SETS dan konsep mitigasi, adaptasi dan 
responsibility siswa digunakan lembar soal tes untuk siswa. Soal tes ini diberikan 
dua kali yaitu (pre test) sebelum pembelajaran pertama dengan model pembelajaran 
pengembangan dan pada akhir pembelajaran ke enam (post test). Soal pre test dan 
post test dibuat berdasarkan indikator penguasaan konsep mitigasi, adaptasi dan 
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responsibility. Ke empat indikator tersebut dibuat dalam 10 soal esay sesuai 
kemampuan yang harus dikuasai siswa. Soal pre test dan post test selengkapnya 
dapat dilihat pada buku panduan implementasi model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS. 
4. Realisasi Pengembangan Produk Awal 
Setelah melalui tiga kegiatan awal diatas kemudian dilakukan pencermatan 
kembali terhadap masing-masing tahapan. Setelah diperoleh informasi dari 
pencermatan pada ke tiga tahap tersebut kemudian direalisasikan dalam bentuk 
model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Model pembelajaran ini terdiri 
dari 1) Buku Model Pembelajaran Kebencanaan berbasis SETS, 2) Buku Petunjuk 
Penggunaan Model Untuk Guru, 3) Bahan Ajar, 4) Lembar Kegiatan Siswa, 5) 
Media Pembelajaran,  6) Alat Evaluasi, 7) Prototipe Perangkat Pembelajaran dan 
8) Instrumen Penelitian. Ke delapan fitur hasil pengembangan tersebut selanjutnya 
disebut draf model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. 
5. Revisi Draf Model Pembelajaran Kebencanaan Berbasis SETS 
Revisi pengembangan draf model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS ini dilakukan sebagai tahap awal sebelum dilanjutkan ketahap uji validasi, 
uji terbatas dan uji lapangan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan produk yang dihasilkan. Kegiatan ini dilakukan melalui FGD dengan 
para guru dan teman sejawat untuk memperoleh masukan-masukan. Secara garis 
besar, masukan yang diberikan masih terkait pada substansi atau konten materi 
yang harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu, juga masukan pada 
sampul (kualitas, kemenarikan, ketepatan ilustrasi pada sampul), ilustrasi (kejelasan 
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dan dukungan gambar yang mudah dipahami), ketepatan dan kekonsistenan dalam 
tata tulis (layout), format (kejelasan pembagian materi, ada daya tariknya, ukuran 
dan jenisnya jelas), isi (materi sesuai, gambar mendukung, menyajikan berbagai 
kegiatan terkait peristiwa bencana gempa bumi), dan bahasa yang digunakan 
(sesuai kaidah, struktur kalimat sederhana, dan komunikatif). Selanjutnya, 
masukan-masukan tersebut dijadikan dasar untuk merevisi draf produk awal ini. 
Selanjutnya, draf produk siap untuk dinilai oleh ahli/praktisi untuk mengetahui 
tingkat kelayakan produk sebelum diuji coba terbatas dan uji coba luas. 
B. Hasil Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilaksanakan dalam rangka menguji keefektivan model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS yang telah dikembangkan. Uji coba 
produk ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu uji coba kelayakan model oleh ahli,  uji 
coba skala terbatas dan uji coba skala luas. Penjelasan secara detail masing-masing 
tahap uji coba adalah sebagai berikut. 
1. Uji kelayakan model oleh ahli 
Uji kelayakan oleh ahli ini bertujuan untuk menilai kelayakan dengan 
mencocokan kesesuaian antara indikator model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS dengan draf model pembelajaran hasil pengembangan. Ahli 
yang dilibatkan untuk menilai kelayakan model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS ini ada dua ahli yaitu Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo, M.Ed dan 
Prof. Dr. C Asri Budiningsih, M.Pd. Hasil penilaian kedua ahli tersebut 
terhadap model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS dapat dilihat pada 
Tabel 26. 
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Tabel 26. Hasil Uji Kelayakan Model Menurut Penilaian Ahli 
No Komponen Penilaian Persentase 
rata-rata 
V 1 V 2 Rata-rata 
1 Kelengkapan Struktur Model 14 12 13 86.67 
2 Kesesuaian Teori Pendukung 
Pengembangan Model 24 20 22 88 
3 Sintakmatik Model Pendidikan 
Kebencanaan Berbasis SETS 10 8 9 90 
4 Kejelasan Sistem Sosial Model 
Pembelajaran Kebencanaan Berbasis 
SETS 
10 8 9 90 
5 Kejelasan Prinsip Reaksi Model 
Pembelajaran Kebencanaan Berbasis 
SETS 
10 6 8 80 
6 Kejelasan Dampak Instruksional dan 
Dampak Pengiring Model 
Pembelajaran Kebencanaan Berbasis 
SETS 
8 8 8 80 
7 Kelengkapan Komponen Pendukung 
Model 35 32 33,5 82.5 
Total V1 dan V2 111 94   
Total Rata Rata  102,5 85 
Kriteria Kevalidan Sangat Valid 
 
Berdasarkan Tabel 26 dapat dilihat bahwa rata-rata penilaian terhadap 
kelayakan model oleh masing-masing validator adalah sebesar 102,5 atau 85%. 
Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran yang telah dikembangkan termasuk pada kategori kevalidan yang 
Sangat Valid akan tetapi rekomendasi akhir yang diberikan oleh kedua validator 
adalah (dapat digunakan lebih lanjut tetapi perlu sedikit revisi). Berdasarkan hasil 
tersebut maka selanjutnya dilakukan perbaikan sesuai saran dan masukan masing-
masing validator. Dalam model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini 
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dilengkapi pula dengan fitur-fitur komponen model lainnya. Komponen dalam 
model pembelajaran kebencanaan ini terdiri dari tujuh fitur komponen pendukung 
model yaitu buku model, buku petunjuk penggunaan model, bahan ajar, Lembar 
Kegiatan Siswa, Media Pembelajaran, Alat Evaluasi, dan Protipe Perangkat 
Pembelajaran. Hasil penilaian kelayakan ke tujuh fitur komponen pendukung 
model tersebut dapat dilihat pada Tabel 27. 
Tabel 27. Hasil Penilaian Kelayakan Fitur Komponen Pendukung Model 
No 
Fitur 
Komponen 
Pendukung 
Model 
Penilaian 
Rata-
rata 
Persentase 
Rata-rata 
Kriteria 
Kevalidan Validator 1 
Validator 
2 
1 Buku Model 84 72 78 78 Valid 
2 RPP 55 51 53 66.25 Cukup Valid 
3 Bahan Ajar 91 73 82 82 Valid 
4 LKS 58 53 55,5 79.28 Valid 
5 Media 81 76 78,5 78.5 Valid 
6 Alat Evaluasi 59 58 58,5 83.57 Valid 
7 Instrumen Penelitian 20,6 20,6 20,6 82.4 Valid 
 
Berdasarkan pada Tabel 27 diketahui bahwa hasil penilaian kelayakan oleh 
validator pada ke tujuh fitur komponen pendukung model tersebut memiliki kriteria 
kevalidan yang cukup valid dan valid. Salah satu fitur komponen yang berkriteria 
cukup valid yaitu RPP sehingga sebelum digunakan lebih lanjut RPP ini mengalami 
perbaikan yang paling banyak dari pada komponen yang lain. Kategori cukup valid 
ini menunjukkan bahwa RPP perlu direvisi sesuai dengan masukan validator 
sehingga memenuhi kriteria yaitu RPP dapat digunakan setelah direvisi. Sesuai 
dengan kesimpulan hasil uji kelayakan terhadap model dan fitur-fitur komponen 
pendukungnya tersebut, maka model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
yang telah dikembangkan ini dapat diuji lebih lanjut pada uji coba lapangan. Uji 
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coba lapangan ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba skala terbatas dan uji 
coba skala luas. 
2. Uji coba skala terbatas 
Uji coba skala terbatas ini dilakukan di kelas V C di Sekolah Dasar 
Piyungan, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul dengan total 30 siswa. Uji 
terbatas ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran pada skala 
terbatas serta mengetahui kelemahan-kelemahan model ketika diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas. Hasil uji coba terbatas ini akan menjadi catatan-catatan 
untuk merevisi dan menyempurnakan beberapa kelemahan yang ditemukan pada 
uji coba terbatas ini. Hasil uji coba terbatas model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS adalah sebagai berikut 
a. Kepraktisan Produk 
Data tentang kepraktisan penggunaan model pembelajaran ini diukur 
dengan menggunakan angket untuk siswa dan wawancara untuk guru. Hasil dari 
pemberian angket kepraktisan pembelajaran pada siswa setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
dapat dilihat pada Tabel 28. 
Tabel 28. Angket Kepraktisan Siswa Terhadap Penggunaan Model 
No Skor Kriteria Persentase (%) 
1 17-20 Sangat praktis 45,58 
2 13-16 Praktis 35,85 
3 9-12 Kurang Praktis 18,57 
4 5-8 Tidak Praktis 0 
 Jumlah 100 
 
Dapat dilihat dari Tabel 28 bahwa 81.43% siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap penggunaan model pembelajaran bencana berbasis SETS (praktis 
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dan sangat praktis). Data tersebut didukung dengan hasil wawancara guru yang 
menyatakan bahwa guru tidak menemui kesulitan ataupun kendala yang berarti saat 
menggunakan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Menurut guru 
model akan lebih mudah untuk diimplementasikan jika guru diberi waktu yang 
cukup agar dapat memahami dengan baik model pembelajaran kebencanan berbasis 
SETS ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kebencanan 
berbasis SETS dapat diterima baik oleh siswa maupun guru sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS praktis untuk 
digunakan di kelas. 
b. Keterampilan Mitigasi 
Data tentang keterampilan mitigasi diambil dengan cara observasi saat 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS. Berdasarkan hasil pengamatan siswa saat pembelajaran diperoleh 
hasil keterampilan mitigasi bencana seperti pada Tabel 29. 
Tabel 29. Keterampilan Mitigasi Bencana Siswa 
No Keterampilan Mitigasi Frekuensi Persen
tase P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 
1 Menunjukkan sebaran 
wilayah gempa 
30 30 30 30 30 30 100 
2 Mengidentifikasi 
karakteristik bangunan tahan 
gempa   
28 27 27 30 30 30 95,55 
3 Responsif saat terjadi gempa 20 20 22 25 28 28 79,44 
4 Terampil mencari jalan 
keluar  dari ruang kelas ke 
halaman sekolah 
26 27 29 30 30 30 95,55 
5 Terampil mencari tempat 
berlindung yang lebih aman 
dalam ruang   
25 25 29 30 30 30 93,88 
*Keterangan : P = Pertemuan 
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Berdasarkan Tabel 29 diketahui bahwa aspek keterampilan mitigasi yang 
paling banyak dikuasai siswa adalah menunjukkan sebaran wilayah gempa yang 
dikuasai oleh 100% siswa. Pada Tabel 29 juga diketahui bahwa aspek keterampilan 
mitigasi yang paling rendah yaitu responsif terhdap bencana, dimana keterampilan 
tersebut hanya dikuasai oleh 79,44 % siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka model 
pembelajaran kebencanan berbasis SETS ini perlu diperbaiki dengan pemberian 
informasi yang lebih lengkap mengenai langkah yang tepat untuk merespon 
peristiwa bencana. Perbaikan tersebut diperlukan agar pada uji coba skala luas 
model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS dapat memberikan hasil yang 
lebih maksimal pada bagian responsif saat terjadi bencana. 
c. Keterampilan Adaptasi 
Data keterampilan adaptasi siswa diperoleh melalui kegiatan pengamatan 
saat kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Berdasarkan hasil 
pengamatan siswa diperoleh data keterampilan adaptasi siswa seperti tampak pada 
Tabel 30. 
Tabel 30. Keterampilan Adaptasi Siswa  
No Keterampilan Adaptasi  Frekuensi Persen
tase   P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 
1 Mengikuti Kegiatan 
Pengembangan mitigasi 
bencana sebagai upaya 
edukasi masyarakat akan 
sadar bencana di wilayahnya 
30 30 30 30 30 30 100 
2 Berperan aktif dalam 
menciptakan lingkungan dan 
wilayah kondusif dalam 
rangka siaga bencana  
25 27 30 30 30 30 95,55 
3 Mengikuti kegiatan gotong 
royong bersama dalam 
berbagai kegiatan yang 
10 10 15 15 15 20 47,22 
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No Keterampilan Adaptasi  Frekuensi Persen
tase   P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 
berkaitan dengan bencana 
dan upaya mitigasinya 
4 Mengikuti kegiatan 
pendidikan kebencanaan 
melalui pembelajaran di 
sekolah sebagai sumber 
informasi pada anak-anak di 
daerah rawan bencana 
30 30 30 30 30 30 100 
5 Berpartisipasi aktif 
Melakukan usaha 
pengurangan resiko bencana 
yang diadakan oleh sekolah 
25 27 30 30 30 30 95,55 
 
Berdasarkan Tabel 30 dapat dilihat bahwa aspek kemampuan adaptasi yang paling 
rendah dikuasai siswa adalah aspek “Mengikuti kegiatan gotong royong bersama 
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bencana dan upaya mitigasinya” 
berdasarkan hasil perhitungan aspek tersebut baru dikuasai oleh 47,22 % siswa. Hal 
tersebut disebabkan oleh kekurang pahaman siswa bahwa dalam kegiatan 
kebencanaan diperlukan kegiatan bergotong royong untuk membantu teman di luar 
kelompoknya. Sementara itu dalam pembelajaran ini siswa masih fokus dalam 
membantu teman satu kelompok sehingga aspek tersebut baru dilakukan kurang 
dari 50% siswa. Hasil tersebut akan menjadi salah satu point perbaikan model 
dalam uji coba berikutnya.  
 
 
d. Responsibility 
Data tentang responsibility diambil melalui pengamatan terhadap siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS berlangsung. Hasil dari 
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analisis terhadap lembar observasi aktivitas siswa saat pembelajaran kebencanaan 
brbasis SETS disajikan pada Tabel 31. 
Tabel 31. Kemampuan Responsibility Siswa  
No Responsibility Frekuensi Persen
tase   P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 
1 Terlibat aktif dalam mitigasi 
bencana di kelas atau sekolah  
30 30 30 30 30 30 100 
2 Kesediaan melakukan tugas 
sesuai kesepakatan dalam 
kegiatan simulasi bencana 
28 28 30 30 30 30 97,77 
3 Bersedia membantu orang 
lain tanpa mengharap 
imbalan  
25 25 27 28 30 30 91,66 
4 Aktif dalam kerja tim saat 
pra bencana, bencana dan 
pasca bencana.  
20 20 22 25 28 30 80,55 
5 Memusatkan perhatian pada 
tujuan utama simulasi 
bencana  
20 26 28 30 30 30 91,11 
6 Tidak mendahulukan 
kepentingan pribadi pada 
saat terjadi bencana 
30 30 30 30 30 30 100 
7 Mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran antara diri 
sendiri dengan orang lain  
30 30 30 30 30 30 100 
8 Mendorong orang lain untuk 
bekerja sama demi mencapai 
tujuan bersama. 
 
30 30 30 30 30 30 100 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tabel 31 diketahui bahwa masing-masing aspek kemampuan 
responsibility telah dikuasai oleh lebih dari 80 % siswa. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat diartikan bahwa model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
sesuai untuk diterapkan di kelas dan dapat memunculkan kemampuan siswa dalam 
merespon bencana yang terjadi di wilayahnya. 
e. Penguasaan Konsep Materi Kebencanaan 
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Data uji coba terbatas pada Penguasaan Konsep Materi Kebencanaan terdiri 
atas data hasil tes awal Konsep Materi Kebencanaan (pretest) dan data hasil tes 
akhir Konsep Materi Kebencanaan (posttest). Uji coba terbatas ini menggunakan 
satu kelas, yaitu kelas V C SD Piyungan Bantul. Data kemampuan penguasaan 
konsep materi kebencanaan ini digunakan untuk mengukur keefektifan model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Analisis data dari uji coba terbatas 
bertujuan untuk menggambarkan nilai rata-rata (M), standar deviasi (SD), dan 
menguji kesamaan skor rata-rata kemampuan penguasaan Konsep siswa sebelum 
dan sesudah penerapan SETS- model pembelajaran bencana berbasis. Uji kesamaan 
skor rata-rata menggunakan Uji-t dengan pengujian pada taraf signifikansi 5%. 
Deskripsi nilai rata-rata dan simpangan baku penguasaan Konsep Materi 
Kebencanaan siswa sebelum dan setelah implementasi model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS dapat dilihat pada Tabel 32 berikut. 
 
Berdasarkan Tabel 32 diketahui bahwa nilai rata-rata penguasaan konsep 
materi bencana siswa sebelum penerapan model pembelajaran bencana berbasis 
SETS kurang memenuhi syarat, sedangkan setelah implementasi model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS, nilai rata-rata kemampuan penguasaan 
konsep materi kebencanaan siswa meningkat menjadi berkualifikasi baik. Untuk 
mengetahui signifikansi peningkatan, dilakukan perbedaan menggunakan Uji-t. 
Sebagai asumsi Uji-t adalah data proses sebelum dan setelah implementasi model 
Tabel 32. Nilai Rata rata (M) dan Simpangan Baku (SD) Penguasaan Konsep 
Materi Kebencanaan 
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pembelajaran kebencanaan berbasis SETS adalah normal dan varians antara hasil 
tes awal dan hasil tes akhir penguasaan konsep materi kebencanaan siswa adalah 
homogen. Untuk menguji normalitas sebaran data digunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Data kemampuan penguasaan konsep materi 
kebencanaan terdistribusi normal jika nilai-nilai statistik salah satu atau ke dua di 
antara statistik-statistik tersebut memiliki angka signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 33. 
 
Berdasarkan Tabel 33 dapat diketahui bahwa nilai-nilai statistic 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk sebaran skor awal dan nilai-nilai 
statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk sebaran skor akhir sebagian 
besar memiliki angka signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh sebab itu, skor 
awal dan skor akhir berdistribusi normal. Untuk menguji homogenitas varians 
antara skor awal dan skor akhir penguasaan konsep materi bencana siswa 
menggunakan statistik Levene. Kriteria pengujian adalah varians dikatakan 
homogen jika jumlah signifikansi rata-rata statistik Levene yang berasal dari 
sumber didasarkan pada rata-rata, berdasarkan median, berdasarkan median dan 
dengan penyesuaian df, dan berdasarkan dipangkas rata-rata lebih besar dari 0, 05. 
Hasil analisis homogenitas dapat dilihat pada Tabel 34.. 
Tabel 33. Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (SD) Kemampuan Penguasaan 
Konsep Materi Kebencanaan 
Penguasaan Konsep 
Materi Kebencanaan 
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Berdasarkan Tabel 34 dijelaskan bahwa sebagian besar varians dari semua sumber 
memiliki angka-angka signifikansi lebih besar dari pada 0,05. Oleh karena itu, 
varians antara skor nilai kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa 
awal dan skor nilai kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa 
akhir adalah homogen. Kemudian, untuk menguji perbedaan antara skor nilai 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan awal dan nilai-nilai skor nilai 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan akhir digunakan Uji-t. Hasil 
Uji-t dapat dilihat pada Tabel 35. 
 
Berdasarkan Tabel 35, diketahui bahwa nilai statistik menunjukkan angka 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol yang menyatakan 
"Tidak ada perbedaan antara skor tes akhir dan skor awal kemampuan untuk 
menguasai konsep materi bencana", ditolak. Dengan kata lain, hipotesis alternatif 
yang menyatakan bahwa "Ada perbedaan antara skor tes akhir dan skor tes awal 
Tabel. 34. Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians Antar Skor Awal dan Akhir 
Penguasaan Konsep Materi Kebencanaan 
Penguasaan 
Konsep 
Materi 
Kebencanaan 
Tabel 35. Hasil Uji Beda Pasangan Nilai Rata-rata Skor Akhir dan Awal 
Kemampuan Penguasaan Konsep Materi Kebencanaan 
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kemampuan untuk menguasai konsep materi bencana", diterima. Jika kita melihat 
distribusi data nilai rata-rata dan standar deviasi pada Tabel 35, skor skor tes akhir 
pada penguasaan siswa tentang konsep materi bencana lebih tinggi daripada skor 
tes awal. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran bencana berbasis SETS 
dapat meningkatkan kemampuan untuk menguasai konsep materi bencana yang 
terdiri dari kemampuan mitigasi, adaptasi dan responsibility. Jadi, model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS relevan digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan yang terdiri dari kemampuan 
mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa. 
b. Revisi atas Saran Ahli/Praktisi 
Sebelum dilakukan uji coba kelompok lebih luas, ada beberapa saran yang 
menjadi catatan pada uji coba terbatas ini, antara lain: 
1) Secara umum, masukan diberikan pada tata tulis. 
2) Pada RPP, disarankan untuk memperjelas sistematika RPP terutama pada 
kegiatan pembelajaran. Disarankan juga untuk mengikuti sintaks yang 
digunakan secara sistematis. 
3) Angket respon siswa perlu diperbaiki redaksi bahasanya karena perlu 
disesuaikan dengan kosakata siswa di kelas V. 
4) Skala penilaian lima dikaji lagi karena seringkali validator atau observer 
memberikan nilai tengah. 
5) Pada buku model, disarankan untuk mencermati kembali landasan teori agar 
dipahami dengan baik dan sistematis tentang konsep pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS. 
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6) Pada buku guru, disesuaikan dengan buku siswa terutama langkah-langkah 
yang harus dilakukan oleh guru. 
7) Pada buku siswa, disarankan untuk memperjelas tahapan-tahapan 
pembelajaran (sintaks) yang disesuaikan karakteristik siswa agar mudah 
dipahami. Tugas-tugas siswa disesuaikan dengan materi yang dipelajari. 
Contoh diusahakan yang dekat dengan siswa. Gambar-gambar yang digunakan 
juga harus relevan. Juga, disarankan agar setiap akhir pembelajaran ada refleksi 
dan evaluasi siswa. 
8) Pada tes penguasaan konsep materi kebencanaan, disarankan redaksi yang 
mengandung makna ganda agar direvisi sehingga jelas yang dilakukan oleh 
siswa. 
Keseluruhan masukan dari ahli/praktisi tersebut dijadikan pertimbangan untuk 
melakukan revisi pada model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. 
Setelah dilakukan revisi sesuai saran revisi pada uji coba skala terbatas 
selanjutnya dilakukan uji coba skala luas. 
3. Uji coba skala luas 
Uji coba skala luas merupakan kelanjutan uji coba skala terbatas. Ujicoba 
skala luas ini dilakukan di tiga sekolah dasar (SD), yaitu SD Piyungan mewakili 
Kecamatan Piyungan, SD Karanggayam mewakili Kecamatan Pleret dan SD 
Tulung mewakili wilayah Kecamatan Pundong. Ketiga kecamatan tersebut yaitu 
Kecamatan Pleret, Piyungan dan Pundong merupakan kecamatan yang terletak di 
wilayah rawan bencana gempa bumi. Ketiga sekolah tersebut berada pada jalur 
gempa pada wilayah sesar opak yang selama ini memicu terjadinya gempa di 
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wilayah kabupaten Bantul. Hasil uji coba skala luas secara detail adalah sebagai 
berikut. 
a. Kepraktisan Model 
Data praktis yang diambil dengan menggunakan kuesioner kepraktisan yang 
dibagikan kepada siswa setelah belajar di setiap sekolah dasar dapat dilihat pada 
Tabel 36. 
Tabel 36. .Data Kepraktisan Penggunaan Model Pembelajaran Kebencanaan 
Berbasis SETS Pada Ketiga Sekolah Dasar 
 
No Skor Kriteria Persentase (%) 
   SD Piyungan 
SD 
Karanggayam SD Tulung 
1 17-20 Sangat praktis 42,45 37,12 45,58 
2 13-16 Praktis 38,26 45,28 35,85 
3 9-12 Kurang Praktis 19,29 17,6 18,57 
4 5-8 Tidak Praktis 0 0 0 
 Jumlah 100 100 100 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 36 diketahuai bahwa model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS dapat diimplementasikan dengan baik 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal tersebut dapat dilihat pada persentase 
jumlah siswa yang menyatakan bahwa model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS praktis untuk diterapkan. Dimana terlihat pada Tabel 35 lebih dari 70% siswa 
pada masing-masing sekolah menyatakan bahwa model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS mampu diterima dengan baik (praktis dan sangat praktis). Model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini juga memudahkan mereka dalam 
menerima informasi terkait kebencanaan gempa bumi. 
Kepraktisan model pembelajaran hasil pengembangan selain diukur 
menggunakan angket yang diisi oleh siswa juga di ukur dengan wawancara kepada 
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ke tiga guru yang menerapkan model pembelajaran kebencanaan di kelas. Hasil 
wawancara dengan guru di tiga sekolah dasar tersebut setelah dilakukan proses 
reduksi data dapat dilihat pada Tabel 37. 
Tabel 37. Hasil Wawancara Guru 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Kemudahan dalam 
penerapan model 
pembelajaran 
Mudah, tetapi akan lebih maksimal lagi jika 
model pembelajaran diberikan dua atau tiga 
minggu sebelumnya agar saya bisa 
mempelajarinya terlebih dahulu 
2 Kepraktisan untuk 
digunakan dalam 
pembelajaran 
Menurut saya model pembelajaran ini praktis 
untuk diterapkan dalam pembelajaran dikelas 
3 Pengaruh terhadap 
keterampilan mitigasi 
dapat meningkatkan keterampilan mitigasi 
siswa, karena mengandung sintaks 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk melakukan aktifitas terkait mitigasi 
4 Pengaruh terhadap 
keterampilan adaptasi 
Meningkatkan adaptasi karena kegiatan 
pembelajaran memancing siswa untuk 
melakukan aspek-aspek adaptasi terhadap 
wilayah bencana 
5 Pengaruh terhadap 
kemampuan 
responsibility 
Memunculkan aspek-aspek responsibility 
karena pembelajaran melalui langkah-langkah 
yang memungkinkan siswa memberikan 
respon terhadap bencana 
5 Kesesuaian dengan 
kompetensi (tujuan) yang 
akan dicapai dan 
karakteristik siswa 
Kegiatan pembelajaran bervisi  SETS sesuai 
dengan kompetensi dan tujuan yang akan 
dicapai. 
6 Keruntutan pembelajaran Pembelajaran runtut sesuai dengan sintaks 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS.  
7 Kendala dalam 
menerapkan model 
pembelajaran 
kebencanaan berbasis 
SETS 
kendala muncul pada awal pembelajaran 
dimana siswa tampak agak sulit mengikuti 
pembelajaran karena belum terbiasa dengan 
kegiatan pembelajaran seperti ini, tetapi 
selanjutnya siswa sudah dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
8 Kondisi siswa pada saat 
berlangsung 
pembelajaran 
Pada awal pembelajaran siswa tampak merasa 
bingung karena belum terbiasa tetapi 
selanjutnya siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik, sehingga 
pembelajaran menjadi menarik dan suasana 
kondusif 
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Berdasarkan Tabel 37 dapat diketahui bahwa mayoritas guru dapat 
menerapkan model pembelajaran di kelas. Kendala yang dihadapi guru antara lain 
kesulitan memperkenalkan langkah-langkah sintaks pembelajaran kepada siswa, 
sehingga siswa menjadi sedikit kebingungan pada awal pembelajaran. Kesulitan 
lain yang dialami guru yaitu keterbatasan waktu dalam mempelajari model yang 
akan diterapkan di kelas. Kedua kendala tersebut tidak terlalu banyak berpengaruh 
pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS di ketiga 
sekolah tersebut. Hal ini terlihat pada keterlaksanaan model pembelajaran di kelas. 
Dimana kapraktisan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini selain 
dilihat dari angket kepraktisan siswa dan wawancara guru juga dilihat dari 
keterlaksanaan model pembelajaran. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
pada ketiga sekolah dapat dilihat pada Tabel 38. 
Tabel 38. Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 
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Tahapan Kegiatan Keterlaksanaan 
 SD Piyungan SD Karanggayam SD Tulung 
Tahap 1 Organisasi dan Orientasi 
Mangkaitkan 6 6 6 
Mengamati 6 6 6 
Tahap 2 Pembentukan Konsep 
Mengumpulkan 
Informasi 
6 6 6 
Menanya 6 6 6 
Tahap 3 Aplikasi dan Pemantapan Konsep 
Mengasosiasikan  6 6 6 
Mengkomunikasikan 6 6 6 
Tahap 4 Mengadaptasikan Konsep 
Mensimulasikan Konsep 6 6 6 
Tahap 5 Merencanakan dan Memutuskan 
Merencanakan tindakan 6 6 6 
Merespon bencana 
berdasarkan konsep 
6 6 6 
Tahap 6 Evaluasi 
Menilai / Mengevaluasi 
pemahaman konsep 
4 5 4 
Jumlah  58 59 58 
Persentase  (%) 96,66 98,33 96,66 
 
Berdasarkan Tabel 38, dapat dilihat bahwa tingkat rata-rata implementasi 
model pembelajaran bencana berbasis SETS adalah 96,66% di Sekolah Dasar 
Piyungan dan SD Tulung, sedangkan tingkat sintaksis SD Karanggayam mencapai 
98,33% yang termasuk dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa model 
pembelajaran bencana berbasis SETS memenuhi kriteria praktis yang baik ketika 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Sintaks pembelajaran tidak dapat 
terlaksana seratus persen ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang paling 
berpengaruh adalah waktu dan jumlah siswa, dimana di SD Piyungan dan SD 
Tulung ini memiiki jumlah siswa yang besar. Dimana di kedua sekolah ini dalam 
satu kelas siswanya berjumlah 30 dan 31 orang. Jumlah siswa yang besar ini 
menyebabkan guru memerlukan waktu lebih lama dalam pengkondisian siswa dan 
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penyampaian materi serta diskusi sehingga dari enam kali pembelajaran terdapat 
dua kali pembelajaran di kedua SD tersebut yang tidak terlaksana 100 persen. 
Aspek yang tidak terlaksana dengan baik karena kehabisan waktu tersebut adalah 
menilai atau mengevaluasi pemahaman konsep. Pada pembelajaran di SD 
Karanggayam dengan jumlah siswa 20 orang aspek mengevaluasi ini tetap tidak 
terlaksana dengan baik pada pertemuan pertama, hal tersebut disebabkan oleh guru 
yang baru pertama kali menggunakan model pembelajaran ini sehingga masih 
kesulitan dalam mengatur waktunya. Secara keseluruhan di kelas aspek penilaian 
ini tetap dilakukan meskipun dikerjakan di rumah karena waktu pembelajaran di 
kelas telah habis. Sehingga meskipun hasil observasi tidak menunjukkan 
keterlaksanaan sebesar 100 % tetapi sebenarnya seluruh sintaks pembelajaran tetap 
dilaksanakan dengan catatan pada pertemuan tertentu aspek evaluasi ada yang 
dikerjakan di rumah masing-masing siswa.  
b. Keterampilan Mitigasi 
Data tentang keterampilan mitigasi diambil dengan cara observasi saat 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS pada ketiga sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan saat 
pembelajaran dan analisis data hasil observasi diperoleh rata-rata keterampilan 
mitigasi bencana pada ketiga sekolah dasar seperti pada Tabel 39. 
Tabel 39. Penguasaan Keterampilan Mitigasi Siswa SD Piyungan Bantul 
Keterampilan Mitigasi Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Menunjukkan sebaran 
wilayah gempa 28 28 28 30 30 30 174 96,66 
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Keterampilan Mitigasi Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Mengidentifikasi 
karakteristik bangunan 
tahan gempa   27 27 28 28 30 30 170 94,44 
Responsif saat terjadi 
gempa 25 25 26 28 30 30 164 91,11 
Terampil mencari jalan 
keluar  dari ruang kelas 
ke halaman sekolah 26 26 27 27 30 30 166 92,22 
Terampil mencari 
tempat berlindung 
yang lebih aman dalam 
ruang   27 27 28 28 30 30 170 94,44 
Rata-rata persentase 133 133 137 141 150 150 844 93,78 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tabel 39 diketahui bahwa rata-rata persentase penguasaan 
keterampilan mitigasi siswa di SD Piyungan adalah 93,78 % yang termasuk pada 
kategori sangat tinggi. Di SD piyungan ini seluruh aspek keterampilan mitigasi 
bencana telah dikuasai oleh siswa dengan persentase lebih dari 90 % pada setiap 
aspek. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diartikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini mampu berkontribusi pada 
pencapaian penguasaaan keterampilan mitigasi bencana siswa. Selain di SD 
Piyungan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini juga 
diimplementasikan di SD Karanggayam. Persentase penguasaaan keterampilan 
kebencanaan di SD Karanggayam dapat dilihat pada Tabel 40. 
Tabel 40. Penguasaan Keterampilan Mitigasi Siswa SD Karanggayam Pleret Bantul 
Keterampilan Mitigasi Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Menunjukkan sebaran 
wilayah gempa 15 15 18 18 18 20 104 86,66 
Mengidentifikasi 
karakteristik bangunan 
tahan gempa   
16 18 18 20 20 20 112 93,33 
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Keterampilan Mitigasi Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Responsif saat terjadi 
gempa 12 12 18 18 18 20 89 81,66 
Terampil mencari jalan 
keluar  dari ruang kelas 
ke halaman sekolah 
16 16 18 18 18 20 106 88,33 
Terampil mencari 
tempat berlindung 
yang lebih aman dalam 
ruang   
18 18 20 20 20 20 116 96,66 
Rata-Rata Persentase 77 79 88 91 92 100 527 89,33 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Hasil implementasi pembelajaran kebencanaan berbasis SETS di SD Karanggayam 
pada Tabel 40 menunjukkan bahwa persentase rata-rata keterampilan mitigasi siswa 
sebesar 89,33% yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan rata-rata penguasaan 
setiap aspek keterampilan mitigasi mencapai lebih dari 80 %. Keterampilan mitigasi 
yang paling rendah yaitu responsif saat terjadi gempa sebesar 81,33 %. Rendahnya 
penguasaan aspek ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa pada 
bagaimana langkah yang paling tepat menghadapi bencana saat pertemuan awal 
kegiatan pembelajaran berbasis SETS yaitu pada pembelajaran pertama dan kedua. 
Selain di SD Piyungan dan Karanggayam implementasi model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS ini juga di implementasikan di SD Tulung Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul. Hasil analisis keterampilan mitigasi siswa di SD 
Tulung dapat dilihat pada Tabel 41. 
Tabel 41. Persentase Penguasaan Keterampilan Mitigasi Siswa SD Tulung 
 
Keterampilan Mitigasi Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Menunjukkan sebaran 
wilayah gempa 29 29 29 31 30 31 179 96,23 
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Keterampilan Mitigasi Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Mengidentifikasi 
karakteristik bangunan 
tahan gempa   28 28 28 30 30 30 174 93,54 
Responsif saat terjadi gempa 25 25 27 28 30 28 163 87,63 
Terampil mencari jalan 
keluar  dari ruang kelas ke 
halaman sekolah 28 30 30 31 30 31 180 96,77 
Terampil mencari tempat 
berlindung yang lebih aman 
dalam ruang   28 28 28 29 30 31 174 93,54 
Rata-Rata Persentase 138 140 142 149 150 151 870 92,94 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Implementasi pembelajaran kebencanaan berbasis SETS di SD Tulung ini 
dilaksanakan di kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Berdasarkan 
Tabel 40 diketahui bahwa rata-rata persentase penguasaan keterampilan mitigasi 
siswa sebesar 92,94 % yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata penguasaan keterampilan mitigasi pada ketiga SD 
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Perbandingan penguasaan 
keterampilan mitigasi pada ketiga sekolah dasar dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Gambar 21. Perbandingan Penguasaan Keterampilan Mitigasi 
 
 Berdasarkan Gambar 18 dapat diketahui bahwa persentase penguasaan 
keterampilan mitigasi tertinggi adalah pada SD Piyungan, kedua SD Tulung dan 
ketiga adalah SD Karanggayam. Secara keseluruhan persentase penguasaan 
keterampilan mitigasi di ketiga SD tersebut mencapai lebih dari 80 %. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS terbukti 
efektif dapat menuntun siswa untuk mencapai kompetensi mitigasi yang tinggi.   
c. Keterampilan Adaptasi 
Data tentang keterampilan adaptasi siswa diperoleh melalui observasi siswa 
saat kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS. Kegiatan dilakukan sebanyak enam kali pembelajaran, hasil 
observasi pada ketiga sekolah dapat dilihat pada Tabel 42. 
Tabel 42. Persentase Penguasaan Keterampilan Adaptasi Siswa SD Tulung 
Keterampilan Adaptasi Pertemuan Jumlah Persentase 
 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Mengikuti Kegiatan 
Pengembangan mitigasi 
bencana sebagai upaya 
edukasi masyarakat 
akan sadar bencana di 
wilayahnya 
27 28 29 31 30 31 176 94,62 
Berperan aktif dalam 
menciptakan 
lingkungan dan wilayah 
kondusif dalam rangka 
siaga bencana 
25 25 25 28 30 30 163 87,63 
Mengikuti kegiatan 
gotong royong bersama 
dalam berbagai 
kegiatan yang berkaitan 
dengan bencana dan 
upaya mitigasinya 
23 23 27 27 30 28 158 84,94 
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Keterampilan Adaptasi Pertemuan Jumlah Persentase 
 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Mengikuti kegiatan 
pendidikan 
kebencanaan melalui 
pembelajaran disekolah 
sebagai sumber 
informasi pada anak 
anak di daerah rawan 
bencana 
29 30 30 31 30 31 181 97,31 
Melakukan usaha 
pengurangan resiko 
bencana yang diadakan 
pemerintah setempat 
21 22 25 25 30 29 152 81,72 
Rata-Rata Persentase 125 128 136 142 149 150 830 88,67 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tabel 42 diketahui bahwa rata-rata persentase keterampilan adaptasi 
siswa di SD Tulung sebesar 88,67 yang berada pada level tinggi. Sedangkan untuk 
rata-rata persentase setiap aspek keterampilan kebencanaan mencapai lebih dari 80 
persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 80 persen siswa telah 
menguasai aspek-aspek keterampilan adaptasi. 
Uji coba skala luas ini selain dilakukan di SD Tulung juga dilakukan di SD 
Karanggayam Pleret Bantul. Hasil observasi keterampilan adaptasi siswa di SD 
Karanggayam dapat dilihat pada Tabel 43. 
Tabel 43. Persentase Keterampilan Adaptasi Siswa SD Karanggayam 
Keterampilan Adaptasi Pertemuan Jumlah Persentase 
 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Mengikuti Kegiatan 
Pengembangan mitigasi 
bencana sebagai upaya 
edukasi masyarakat akan 
sadar bencana di 
wilayahnya. 
14 14 16 18 19 20 101 84,16 
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Keterampilan Adaptasi Pertemuan Jumlah Persentase 
 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Berperan aktif dalam 
menciptakan lingkungan 
dan wilayah kondusif 
dalam rangka siaga 
bencana 
13 15 15 16 19 20 98 81,66 
Mengikuti kegiatan 
gotong royong bersama 
dalam berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan 
bencana dan upaya 
mitigasinya 
11 11 13 15 15 20 85 70,83 
Mengikuti kegiatan 
pendidikan kebencanaan 
melalui pembelajaran 
disekolah sebagai sumber 
informasi pada anak-anak 
di daerah rawan bencana 
20 20 20 20 20 20 120 100 
Melakukan usaha 
pengurangan resiko 
bencana yang diadakan 
pemerintah setempat 
13 14 14 18 18 20 97 80,83 
Rata-Rata Persentase 71 74 78 87 91 100 501 83,5 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tabel 43 diketahui bahwa rata-rata persentasi keterampilan adaptasi 
siswa adalah sebesar 83,50 yang termasuk pada kategori tinggi. Aspek keterampilan 
adaptasi yang terendah adalah aspek Mengikuti kegiatan gotong royong bersama 
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bencana dan upaya mitigasinya 
yang dikuasai oleh 70,83 persen siswa. Sedangkan aspek keterampilan tertinggi 
adalah Mengikuti kegiatan pendidikan kebencanaan melalui pembelajaran di 
sekolah sebagai sumber informasi pada anak-anak di daerah rawan bencana yang 
dikuasai oleh 100 persen siswa. Berdasarkan Tabel 43 juga diketahui bahwa rata-
rata setiap aspek keterampilan adaptasi dikuasai oleh lebih dari 70 persen dari 
jumlah siswa. 
 218  
 Sekolah ketiga tempat uji coba skala luas ini adalah SD Piyungan 
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul. Pembelajaran di SD Piyungan ini 
berlangsung sebanyak enam kali pembelajaran. Dimana pada pembelajaran kelima 
terdapat satu siswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran karena sakit. 
Persentase rata-rata keterampilan adaptasi siswa dapat dilihat pada Tabel 44. 
Tabel 44. Persentase Keterampilan Adaptasi Siswa SD Piyungan 
Keterampilan Adaptasi Pertemuan Jumlah Persentase 
 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Mengikuti Kegiatan 
Pengembangan mitigasi 
bencana sebagai upaya 
edukasi masyarakat akan 
sadar bencana di 
wilayahnya 
24 25 27 29 28 28 161 89,44 
Berperan aktif dalam 
menciptakan lingkungan 
dan wilayah kondusif 
dalam rangka siaga 
bencana 
22 25 25 25 28 26 151 83,88 
Mengikuti kegiatan 
gotong royong bersama 
dalam berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan 
bencana dan upaya 
mitigasinya 
22 22 26 28 28 24 150 83,33 
Mengikuti kegiatan 
pendidikan kebencanaan 
melalui pembelajaran 
disekolah sebagai sumber 
informasi pada anak-anak 
di daerah rawan bencana 
30 30 30 30 30 30 180 100 
Melakukan usaha 
pengurangan resiko 
bencana yang diadakan 
pemerintah setempat 
18 20 20 22 23 24 127 70,55 
Rata-Rata Persentase 116 122 128 134 137 132 769 85,44 
*Keterangan : P = Pertemuan 
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Berdasarkan Tabel 44 diketahui bahwa rata-rata persentase keterampilan adaptasi 
siswa di SD Piyungan adalah sebesar 85,44 yang termasuk pada kategori tinggi. 
Rata-rata persentase setiap aspek ketarampilan adaptasi adalah lebih dari 70 persen. 
Aspek keterampilan adaptasi yang paling banyak dikuasai siswa adalah Mengikuti 
kegiatan pendidikan kebencanaan melalui pembelajaran di sekolah sebagai sumber 
informasi pada anak-anak di daerah rawan bencana yang dilakukan oleh 100 persen 
siswa. Aspek keterampilan adaptasi terendah adalah Melakukan usaha pengurangan 
resiko bencana yang diadakan pemerintah setempat dalam hal ini adalah yang 
diadakan oleh sekolah, dimana aspek ini dilakukan oleh 70,55 % siswa. 
Perbandingan keterampilan adaptasi di ketiga sekolah dasar yang 
mengiplmentasikan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini dapat 
dilihat pada Gambar 19. 
 
Gambar 22. Perbandingan Penguasaan Keterampilan Adaptasi  
Berdasarkan Gambar 19 diketahui bahwa penguasaaan keterampilan adaptasi 
tertinggi adalah di SD Tulung dengan persentase sebesar 86,67 diikuti oleh SD 
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Piyungan dengan penguasaan sebesar 85,44 dan penguasaaan keterampilan adaptasi 
terendah adalah di SD Karanggayam dengan persentase penguasaan sebesar 83,5. 
Berdasarkan hal tersebut maka secara keseluruhan rata-rata persentase penguasaan 
keterampilan adaptasi pada ketiga sekolah dasar adalah 85,20 yang berada pada 
kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS yang diimplmentasikan pada ketiga sekolah dasar mampu untuk 
mendorong siswa memiliki penguasaan keterampilan mitigasi yang tinggi.  
d. Responsibility 
Data responsibility siswa diambil melalui pengamatan menggunakan 
lembar observasi aktivitas selama kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS. Hasil observasi responsibility siswa selama kegiatan pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS di SD Piyungan Bantul dapat dilihat pada Tabel 45. 
Tabel 45. Persentase Responsibility Siswa SD Piyungan 
Aspek  Responsibility Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Terlibat aktif dalam 
mitigasi bencana di kelas 
atau sekolah  
27 27 28 30 30 30 172 95,55 
Kesediaan melakukan 
tugas sesuai kesepakatan 
dalam kegiatan simulasi 
bencana 
25 25 25 27 28 28 158 87,77 
Bersedia membantu orang 
lain tanpa mengharap 
imbalan  
22 22 24 28 28 30 154 85,55 
Aktif dalam kerja tim saat 
pra bencana, bencana dan 
pasca bencana.  
20 20 25 26 28 28 147 81,66 
Memusatkan perhatian 
pada tujuan utama simulasi 
bencana  
25 25 28 29 30 30 167 92,77 
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Aspek  Responsibility Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Tidak mendahulukan 
kepentingan pribadi pada 
saat terjadi bencana 
22 23 25 27 29 29 155 86,11 
Mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran antara 
diri sendiri dengan orang 
lain  
20 21 25 27 29 29 151 83,88 
Mendorong orang lain 
untuk bekerja sama demi 
mencapai tujuan bersama. 
22 25 25 26 27 29 154 85,55 
 Rata-rata persentase 183 188 205 220 229 233 1258 87,36 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tebel 45 diketahui bahwa rata-rata persentase responsibility siswa di 
SD Piyungan sebesar 87, 36 yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan rata-rata 
penguasaan masing-masing aspek responsibility lebih dari 80 persen yang 
termasuk pada kategori tinggi. Aspek keterampilan responsibility terendah adalah 
pada aspek Aktif dalam kerja tim saat pra bencana, bencana dan pasca bencana 
dimana aspek tersebut dikuasai sebesar 81,66 persen.  
Pada uji coba skala luas ini model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS ini selain diimplementasikan di SD Piyungan juga diimplementasikan di SD 
Karanggayam Pleret Bantul. Persentase responsibility siswa di SD Karanggayam 
dapat dilihat pada Tabel 46. 
Tabel 46. Persentase Responsibility Siswa SD Karanggayam 
Aspek  Pertemuan Jumlah  Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Terlibat aktif dalam 
mitigasi bencana di 
kelas atau sekolah  
14 14 15 16 17 18 94 78,33 
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Aspek  Pertemuan Jumlah  Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6     
Kesediaan 
melakukan tugas 
sesuai kesepakatan 
dalam kegiatan 
simulasi bencana 
14 15 17 19 20 20 105 87,50 
Bersedia membantu 
orang lain tanpa 
mengharap imbalan  
15 16 16 19 20 20 106 88,33 
Aktif dalam kerja tim 
saat pra bencana, 
bencana dan pasca 
bencana.  
12 13 13 15 15 17 85 70,83 
Memusatkan 
perhatian pada tujuan 
utama simulasi 
bencana  
12 12 15 15 16 16 86 71,67 
Tidak mendahulukan 
kepentingan pribadi 
pada saat terjadi 
bencana 
15 15 17 17 17 19 100 83,33 
Mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran 
antara diri sendiri 
dengan orang lain  
12 12 12 16 18 18 88 73,33 
Mendorong orang 
lain untuk bekerja 
sama demi mencapai 
tujuan bersama. 
13 13 13 15 17 18 89 74,16 
 Rata-Rata 
Persentase 107 110 118 132 140 146 753 78,43 
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tebel 46 diketahui bahwa responsibility siswa di SD karanggayam 
memiliki rata-rata persentase sebesar 78,43 yang berada pada kategori cukup 
tinggi. Persentase rata-rata tiap aspek responsibility lebih dari 70 persen dimana 
aspek keterampilan terendah yang dikuasai siswa adalah aspek Aktif dalam kerja 
tim saat pra bencana, bencana dan pasca bencana.  
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Implementasi model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini selain 
diimplementasikan di SD Piyungan dan Karanggayam juga diimplementasikan di 
SD Tulung sebagai perwakilan sekolah rawan bencana gempa di kecamatan 
Pundong Bantul. Hasil observasi responsibiliy siswa di SD Tulung dapat dilihat 
pada Tabel 47. 
Tabel 47. Persentase Rata Rata Responsibility Siswa SD Tulung 
Aspek  Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
Terlibat aktif dalam 
mitigasi bencana di 
kelas atau sekolah  
27 28 28 29 29 30 171 91,93  
Kesediaan 
melakukan tugas 
sesuai kesepakatan 
dalam kegiatan 
simulasi bencan 
24 25 25 27 30 28 159 85,48  
Bersedia membantu 
orang lain tanpa 
mengharap imbalan  
24 24 25 25 29 27 154 82,79  
Aktif dalam kerja tim 
saat pra bencana, 
bencana dan pasca 
bencana.  
23 24 24 25 29 27 152 81,72  
Memusatkan 
perhatian pada tujuan 
utama simulasi 
bencana  
25 26 28 29 30 29 167 89,784  
Tidak mendahulukan 
kepentingan pribadi 
pada saat terjadi 
bencana 
20 24 25 29 29 31 158 84,946  
Mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran 
21 26 28 29 30 31 165 88,70  
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Aspek  Pertemuan Jumlah Persentase 
  P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6   
antara diri sendiri 
dengan orang lain  
Mendorong orang 
lain untuk bekerja 
sama demi mencapai 
tujuan bersama. 
24 25 26 27 29 28 159 85,48  
 Rata-rata persentase 188 202 209 220 235 231 1285 86,35  
*Keterangan : P = Pertemuan 
Berdasarkan Tabel 47 diketahui bahwa rata-rata persentase responsibility siswa di 
SD Tulung sebesar 86,35 yang termasuk pada kategori tinggi. Persentase rata-rata 
setiap aspek responsibility dapat dikuasai oleh lebih dari 80 persen siswa. Untuk 
aspek responsibility dengan penguasaan tertinggi adalah pada aspek terlibat aktif 
dalam mitigasi bencana di kelas atau sekolah yang dikuasai oleh 91,93 persen 
siswa dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan aspek terendah adalah pada aspek 
Aktif dalam kerja tim saat pra bencana, bencana dan pasca bencana yang dikuasai 
oleh 81,72 persen siswa.  
Penguasaan aspek-aspek responsibility siswa pada masing-masing sekolah 
dasar berbeda-beda. Jika dilihat dari rata-rata persentase penguasaan responsibility 
tertinggi adalah SD Piyungan dan yang terendah adalah di SD Karanggayam. 
Perbandingan penguasaan responsibility siswa di ketiga sekolah dasar yang 
mengimplementasikan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS dapat 
dilihat pada Gambar 20.  
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Gambar 23. Perbandingaan Responsibility Siswa  
Berdasarkan Gambar 20 diketahui bahwa SD Karanggayam adalah merupakan 
sekolah dengan penguasaan responsibility terendah dengan penguasaan sebesar 
78,43 persen. Pada uji coba skala luas ini diobservasi keterampilan mitigasi, 
adaptasi dan responsibility siswa di masing-masing sekolah. Untuk melihat 
perbandingan mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa di masing-masing sekolah 
dapat dilihat pada Gambar 21. 
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Gambar 24. Perbandingan Penguasaan Mitigasi, Adaptasi, dan Responsibility 
Berdasarkan Gambar 21 dapat diketahui bahwa terdapat keterkaitan antara 
penguasaan keterampilan mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa. Hal tersebut 
dapat dilihat pada masing-masing sekolah dasar dimana SD Piyungan yang 
memiliki keterampilan mitigasi paling tinggi juga memiliki keterampilan adaptasi 
dan responsibility siswa yang paling tinggi juga. Demikian pula yang terjadi di SD 
Karanggayam dan SD Tulung dimana ketiga keterampilan tersebut saling 
mempengaruhi dan berkaitan satu sama lain. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS mampu memberikan sebuah perubahan pada keterampilan mitigasi, adaptasi 
dan responsibility siswa. Melalui pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini 
juga menunjukkan adanya keterkaitan antara kemampuan mitigasi, adaptasi dan 
responsibility, dimana sekolah yang memiliki kemampuan mitigasi yang baik akan 
memiliki kemampuan adaptasi dan responsibility yang baik begitu juga sebaliknya.  
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e. Penguasaan Konsep Materi Kebencanaan 
Uji coba lebih luas menggunakan penelitian eksperimen yang jenisnya 
adalah quasi eksperiment dengan desain pretest posttest controlgroup design. 
Analisis data menggunakan uji statistik Uji-t. Sebagai uji statistik parametrik, Uji-
t harus memenuhi syarat atau prerequisite test, namely: normality test and 
homogeneity test. Therefore, before the t-test is carried out, the two prerequisites 
are statistically tested first, namely: the distribution of data is normal and the 
variance between groups is homogeneous. To test the normality of data 
distribution, the Kolmogorov-Smirnov and Shapiro-Wilk statistics were used. The 
data distribution of the mastery ability of disaster material concepts in all groups 
is normally distributed if the statistical values of one or both of the statistics have 
a number of significance greater than 0.05. The results of the analysis can be seen 
in Table 48. 
 
Tabel 48 menjelaskan bahwa nilai-nilai statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk untuk sebaran data variable kemampuan penguasaan konsep materi 
kebencanaan, baik pada kelompok model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS (MPKBSETS) maupun model pembelajaran konvensional (MPK) memiliki 
angka-angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran 
Tabel 48 Uji Normalitas Sebaran Data 
Penguasaan 
Konsep 
Materi 
Kebencanaan 
MPKBSETS 
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data kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa pada semua 
kelompok berdistribusi normal. Untuk menguji homogenitas varians variabel 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa antar kelompok, yakni 
model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS (MPKBSETS) dan kelompok 
model pembelajaran konvensional (MPK), digunakan statistik Levene. Kriteria 
pengujianya adalah varians dikatakan homogen jika angka-angka 
signifikansi dari nilai rata-rata statistik Levene yang berasal dari sumber-sumber 
based on mean, based on median, based on median and with adjusted df, and based 
on trimmed the mean is greater than 0.05. The results of analysis of variance 
homogeneity can be seen in Table 49. 
 
Tabel 49 menjelaskan bahwa nilai statistik Levene di semua kelompok pasangan 
varians memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan ini, varians 
antara masing-masing pasangan kelompok adalah homogen. Dengan kata lain, 
varians dari setiap pasangan grup tidak berbeda. 
Hasil-hasil uji asumsi menunjukkan bahwa pengujian telah memenuhi 
syarat untuk dilanjutkan ke Uji-t. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan untuk 
Kemam
puan 
Awal 
Kemam
puan 
Akhir 
Tabel 49. Hasil Uji Levene Homogenitas Antar Kelompok 
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pengujian Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif menggunakan Uji-t. Hipotesis Nol 
yang diuji adalah “Tidak terdapat perbedaan kemampuan penguasaan konsep 
materi kebencanaan siswa antara kelompok yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS (MPKBSETS) dan kelompok siswa 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional (MPK)”, sedangkan 
Hipotesis Alternatif yang diuji adalah “Terdapat perbedaan kemampuan 
penguasaan konsep materi kebencanaan siswa antara kelompok yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS (MPKBSETS) dan 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional 
(MPK)”. Berdasarkan analisis data, berikut disajikan hasil analisis Uji-t pada Tabel 
50. 
 
Tabel 50 menjelaskan bahwa tiap-tiap variabel model memiliki angka signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa Hipotesis Nol yang menyatakan 
Tabel 50. Hasil Uji-t Independent Sample Test 
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bahwa “Tidak terdapat perbedaan kemampuan penguasaan konsep materi 
kebencanaan siswa antara kelompok yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS (MPKBSETS) dan kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional (MPK)”, ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa Hipotesis Alternatif yang menyatakan bahwa “Terdapat perbedaan 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa antara kelompok yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
(MPKBSETS) dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional (MPK)”, diterima.  
Dengan demikian, implementasi model pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS (MPKBSETS) terdapat perbedaan dengan model pembelajaran konvensional 
(MPK) dalam meningkatkan kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan 
siswa. Jadi, model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS (MPKBSETS) lebih 
baik daripada model pembelajaran konvensional (MPK) dalam meningkatkan 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa. 
Kemudian, hasil analisis pengaruh-pengaruh antar subjek variable model 
pembelajaran terhadap variabel kemampuan penguasaan konsep materi 
kebencanaan siswa dapat dilihat pada Tabel 51. Tabel ini mendeskripsikan nilai 
rata-rata (M), simpangan baku (SD), dan menguji kesamaan nilai rata-rata 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa yang dibelajarkan 
dengan MPKBSETS dan MPK. 
 
 
 231  
Tabel 51. Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Pengaruh Antar Subjek 
Variabel Bebas Variabel Terikat N M SD 
MPKBSETS Kemampuan Penguasaan Konsep 
Materi Kebencanaan 
129 76,57 9,14 
MPK Kemampuan Penguasaan Konsep 
Materi Kebencanaan 
129 67,01 8,45 
 
Tabel 51 menunjukkan bahwa nilai (M) rata rata dan simpangan baku (SD) 
kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan (M = 76,57 dan SD =9,14) 
pada kelompok MPKBSETS lebih besar dibandingkan dengan kelompok MPK (M 
= 67,01 dan SD = 8,45). Hal ini berarti bahwa MPKBSETS lebih unggul 
dibandingkan dengan MPK. 
f. Uji Kecocokan Model 
Tahap ini bertujuan untuk menguji keseluruhan model apakah model 
tersebut sudah pas atau tidak. Tes analisis faktor konfirmatori dari pengukur 
variabel eksogen dapat ditabulasikan dalam Tabel 52 di bawah ini: 
Tabel 52.Uji Analisis Faktor Konfirmatori Pengukur Variabel Eksogen 
 
Keterangan:*Nilai kriteria Goodness Of Fit 
Tabel 52 menunjukkan bahwa analisis faktor konfirmatori dapat diterima 
berdasarkan kriteria yang digunakan untuk menguji kelayakan model. Analisis 
konfirmasi ukuran variabel endogen dapat dilihat pada Tabel 53 di bawah ini: 
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Tabel 53. Uji Analisis Faktor Konfirmatori Pengukur Variabel Endogen 
 
Keterangan:*Nilai kriteria Goodness Of Fit 
Tabel 53 menunjukkan bahwa model yang dibentuk belum diterima. Dapat 
ditunjukkan bahwa ada enam kriteria yang tidak menguntungkan dari 8 kriteria 
berdasarkan hasil simulasi AMOS. Oleh karena itu, perlu untuk memodifikasi 
analisis pengukuran variabel endogen. Modifikasi indeks bertujuan untuk 
memperoleh nilai yang sesuai dengan nilai referensi persamaan model struktural 
seperti Tabel 54 di bawah ini: 
Tabel 54. Modifikasi Indeks Analisis Faktor Pengukur Variabel Endogen 
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Setelah memodifikasi indeks dalam analisis konfirmasi dari pengukur variabel 
endogen, ada perubahan dalam goodness of fit seperti yang ditunjukkan pada Tabel 
55. 
Tabel 55. Uji GoodnessOf Fit Indeks Indikator Pengukur 
 
Keterangan:*Nilai kriteria Goodness Of Fit 
Setelah modifikasi seperti Tabel 55, ada dua kriteria yang nilainya tidak baik, tetapi 
ini menunjukkan bahwa model keseluruhan dapat diterima karena ada enam kriteria 
yang memiliki nilai baik. Setelah analisis konfirmasi dari pengukuran variabel laten 
dilakukan, langkah selanjutnya akan dianalisis oleh model struktural dan 
berdasarkan hasil nilai simulasi AMOS yang diperoleh dari beberapa kategori 
analisis model struktural ditunjukkan pada Tabel 56 di bawah ini. 
Tabel 56. Goodness of Fit Indeks 
 
Keterangan: *Nilai kriteria Goodness Of Fit 
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Tabel 56 dapat menunjukkan bahwa uji model struktural model fit yang 
dicirikan oleh empat kategori menyatakan baik meskipun 2 kategori tidak baik (GFI 
dan AGFI) sehingga dapat disimpulkan bahwa model struktural diterima. Formulasi 
model dibentuk dari 8 variabel laten yang terdiri dari 2 variabel laten eksogen dan 
6 variabel laten endogen. Ada 24 indikator pengukuran variabel laten yang 
dianalisis menggunakan perangkat lunak AMOS. Model penerimaan Model 
Pembelajaran Bencana Berbasis SETS (MPKBSETS) yang diuji menggunakan 
SEM memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu analisis faktor konfirmatori yang 
mengukur variabel laten eksogen senilai 6,151 yang termasuk dalam kategori baik 
sehingga model diterima, sedangkan CFA untuk menguji indikator dari variabel 
laten endogen adalah 182.107 dalam kategori kurang sehingga modifikasi indeks 
dilakukan sehingga model menjadi fit. Sedangkan uji model struktural diperoleh 
253.536 nilai fit karir dengan empat aspek kategori baik dan dua aspek tidak 
menguntungkan (GFI dan AGFI), sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
diterima berdasarkan pengujian model keseluruhan, analisis faktor konfirmatori dan 
model struktural analisis. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan sebagai 
referensi untuk model pembelajaran bencana gempa bumi di sekolah dasar. 
g. Revisi atas Saran pada Uji Coba Lebih Luas 
 Ada beberapa saran yang menjadi catatan pada uji coba lebih luas ini, antara 
lain: 
1) Kegiatan pembelajaran masih terkendala oleh pengaturan waktu yang ideal. 
Artinya, kelas yang jumlah siswanya di atas 25 orang membutuhkan waktu 
yang lebih banyak. 
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2) Format penilaian keterampilan mitigasi, adaptasi dan responsibility 
disederhanakan agar lebih mudah digunakan observer. 
C. Revisi Produk 
Dari uji coba yang dilakukan, diawali dari pengembangan produk awal, uji 
coba terbatas, dan uji coba luas dapat diuraikan lebih jelas lagi masukan-masukan 
yang diberikan oleh para penilai. Berikut diuraikan secara rinci. 
1. Revisi pada Tahap Pengembangan Produk Awal 
Secara garis besar, masukan yang diberikan masih terkait pada substansi 
atau konten materi yang harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu, 
juga masukan pada sampul, ilustrasi, tata tulis (lay out), format, isi, dan bahasa yang 
digunakan. Masukan awal ini menjadi dasar untuk merevisi produk awal sebelum 
produk dinilai oleh ahli/praktisi. 
2. Revisi pada Tahap Uji Coba Terbatas 
Sebelum dilakukan uji terbatas ini, semua produk yang dikembangkan 
dinilai terlebih dahulu oleh ahli/praktisi. Berikut catatan-catatan yang diberikan: 
a. Revisi Instrumen 
Secara umum, ahli/validator menyatakan instrumen relevan digunakan 
untuk mengumpulkan data. Dalam proses penilaian instrumen tersebut, banyak 
masukan diberikan oleh penilai. Masukan-masukan tersebut dijadikan 
pertimbangan dalam merevisi instrument yang telah disusun. Berdasarkan masukan 
tertulis pada lembar penilaian yang diisi oleh penilai, secara umum memberikan 
masukan terhadap teknik penulisan. Selain itu, pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), salah satu penilai memberikan masukan pada aspek kegiatan 
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pembelajaran, yaitu mengenai kesesuaian kegiatan dengan sintaks model dan 
kejelasan sistematika RPP terutama pada kegiatan inti pembelajaran. Pada kegiatan 
pembelajaran tersebut harus tampak alur pembelajaran model yang dikembangkan 
terutama pada kegiatan inti. 
Pada angket respon siswa salah satu penilai memberikan masukan agar 
redaksi bahasanya diperbaiki. Alasannya, responden siswa memerlukan kata-kata 
yang operasional dan hindari kata-kata sulit yang belum dipahami siswa. 
Kemudian, masukan yang lainnya terkait kriteria pengolahan data untuk 
dipertimbangkan. Maksudnya, skala penilaian yang digunakan biasanya lebih 
cenderung penilai memilih nilai tengah. Dalam hal ini, disarankan menggunakan 
skala penilaian 4. Setelah melakukan perubahan pada instrumen penelitian tersebut, 
peneliti menganggap tidak perlu lagi meminta penilai untuk menilai kembali 
instrumen yang akan digunakan. Hal tersebut dikarenakan oleh instrumen yang 
telah dinilai secara keseluruhan dinyatakan layak untuk digunakan. 
b. Revisi Buku Model Pembelajaran dan Perangkat Pembelajaran 
Revisi terhadap buku model dan perangkatnya dilakukan sesuai dengan 
komentar dan masukan dari ahli maupun praktisi pada saat uji coba lapangan. 
Secara detail dan lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut. 
1) Buku Model 
Pada buku model, masukan dari validator secara umum adalah untuk 
memperhatikan tata tulis. Validator juga menyarankan agar yang dijelaskan dalam 
buku model tersebut dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Selain itu, dua 
orang validator memberikan masukan untuk menjelaskan tugas guru pada buku 
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model. Masukan ini dilakukan dan diperjelas kembali secara rinci pada buku model 
yang dikembangkan, dan buku petunjuk pelaksanaan model. Masukan lainnya yaitu 
mengurutkan landasan teori agar terbangun pemahaman yang sistematis tentang 
konsep pembelajaran kebencanaan berbasis SETS. Masukan menjadi bahan 
perbaikan pada buku model sesuai dengan masukan ahli.  
2) Buku Guru 
Pada buku guru tidak terdapat masukan yang perlu dilakukan terkait dengan 
isi yang terdapat dalam buku guru. Namun, perbaikan-perbaikan yang perlu 
dilakukan adalah terkait penulisannya agar lebih memperjelas apa yang 
dimaksudkan. Artinya, ada kesinambungan dan kesesuaian dengan buku siswa. 
3) Buku Siswa 
Masukan yang diberikan oleh validator dan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam merevisi buku siswa adalah sebagai berikut: 
a) Memperjelas tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS sesuai sintaks pembelajaran kebencanaan berbasis SETS dalam buku 
model 
b) Dalam buku siswa agar ada refleksi di akhir pembelajaran. Refleksi dimaksudkan 
agar siswa menyampaikan berbagai hal yang telah dilakukannya dalam 
pembelajaran, baik secara lisan ataupun tertulis. 
c) Pada tiap tahapan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS, kegiatan terkait 
mitigasi, adaptasi dan responsibility harus diperbanyak agar siswa lebih 
menguasai ketiga aspek tersebut. 
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d) Model atau contoh yang ada pada buku siswa sebisa mungkin dekat dengan 
keseharian siswa. 
e) Muatan materi yang akan dibelajarkan dapat diilustrasikan dengan gambar-
gambar yang relevan. 
f) Tata tulis dicermati dan diperbaiki berdasarkan ejaan bahasa Indonesia yang 
terbaru. 
Semua masukan validator di atas diikuti untuk merevisi buku siswa yang 
telah disusun. Dengan masukan-masukan tersebut, siswa lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari dan lebih mudah juga mempraktikkan tugas-tugas yang ada 
dalam buku siswa. 
4) RPP 
Pada RPP, masukan yang diberikan oleh validator yaitu terkait kegitan inti 
pembelajaran. Kegiatan inti harus mencerminkan tahapan-tahapan yang telah 
tercermin pada sintaks yang ada pada buku model yang dikembangkan. 
5) Tes Kemampuan Penguasaan Konsep Materi Kebencanaan 
Masukan juga diberikan oleh validator pada tes penguasaan konsep materi 
kebencanaan terkait redaksi butir pertanyaan yang menuntut siswa untuk 
mengkaitkan masing-masing unsur SETS yang belum jelas arahannya. Bahkan, 
redaksi yang mengandung makna ganda agar direvisi sehingga jelas yang dilakukan 
oleh siswa. Keseluruhan masukan validator tersebut di atas telah dijadikan 
pertimbangan untuk melakukan revisi sebelum dilakukan uji coba skala luas. 
Setelah direvisi, produk diuji coba lagi pada uji coba skala luas. 
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3. Revisi pada Tahap Uji Coba Luas 
Setelah uji coba lebih luas dilakukan, ada beberapa saran yang diberikan 
sebagai revisi akhir terkait produk yang dikembangkan. Saran-saran tersebut antara 
lain pada kegiatan pembelajaran masih terkendala oleh keterbatasan waktu. 
Artinya, waktu yang ditetapkan sekolah sangat kurang jika digunakan untuk 
melakukan kegiatan simulasi bencana yang melibatkan seluruh unsur dalam 
sekolah tersebut. Revisi juga dilakukan pada Format observasi keterampilan 
mitigasi adaptasi dan responsibility perlu disederhanakan agar lebih mudah 
digunakan observer. 
D. Kajian Produk Akhir 
Pengembangan yang telah dilakukan dalam penelitian ini telah 
menghasilkan produk model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS beserta 
fitur-fitur pendukung pembelajarannya. Produk yang telah dihasilkan tersebut 
telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Kriteria 
tersebut telah terpenuhi setelah melakukan proses validasi ahli/praktisi, uji coba 
skala terbatas dan uji coba skala luas. Berdasarkan rumusan masalah yang 
ditetapkan, berikut dibahas tentang produk yang telah dikembangkan dan 
dinyatakan valid oleh ahli/praktisi, telah memenuhi kriteria keterlaksanaan 
dengan baik, memberikan dampak yang efektif dalam mitigasi, adaptasi, 
responsibility dan penguasaan konsep materi kebencanaan siswa di sekolah 
dasar. 
Pada kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS telah 
mencakup ketiga keterampilan mitigasi, adaptasi dan responsibility. Kegiatan 
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pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini mengharuskan siswa untuk 
mengobservasi dan mempraktekan secara langsung proses simulasi bencana, 
melalui buku panduan pembelajaran dan buku siswa maka siswa akan dapat 
dengan mudah melakukan cara dan teknik penyelamatan diri dari bencana. 
Dengan melakukan kegiatan simulasi mitigasi bencana akan melatih siswa untuk 
belajar dan beraktivitas sesuai langkah langkah dalam lembar kerja siswa yang 
telah dibagikan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran kebencanaan yang meliputi 
observasi, diskusi, presentasi dan simulasi mitigasi bencana jika dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh siswa akan mampu meningkatkan keterampilan 
mitigasi siswa (Imamura, F., Muhari, A., Mas, E., Pradono, M. H., Post, J., & 
Sugimoto, M. 2012; Yamazaki, F., Zavala, C., Nakai, S., Koshimura, S. I., Saito, 
T., & Midorikawa, S. 2010).  
Pada saat kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS tentang 
peristiwa saat terjadi gempa bumi, banyak siswa yang masih merasa asing 
dengan istilah istilah dalam pembelajaran berbasis SETS. Setelah diberi 
penjelasan dan beberapa contoh oleh guru, mereka mulai aktif dan dapat 
mengikuti pembelajaran kebencanaan yang didalmnya mengkaitkan antara 
unsur SETS dengan peristiwa bencana alam. Namun, tidak semua siswa mampu 
menuliskan idenya dengan baik dalam mengisi dan menghubungkan saling 
keterkaitan antar unsur SETS. Beberapa hubungan keterkaitan yang dibuat siswa 
terlihat kurang jelas dan tidak adanya saling keterkaitan secara penuh. Namun 
demikian, siswa terlihat sangat antusias dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran tersebut.  
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Setelah mereka selesai megkaitkan hubungan antar unsur SETS dengan 
bencana gempa bumi, mereka mulai membentuk kelompok kecil yang terdiri 
atas empat hingga lima orang. Dalam kelompok tersebut mereka melakukan 
beberapa kegiatan antara lain membahas, melengkapi hasil pekerjaan mereka 
masing-masing dan menunjuk salah satu siswa untuk mewakili kelompoknya 
dalam kegiatan presentasi di depan kelas. Kegiatan tersebut semuanya dapat 
diikuti dengan baik sehingga diperoleh gambaran saling keterkaitan anatar unsur 
SETS dengan bencana gempa bumi.  
Pada saat kegiatan presentasi, setiap masing masing wakil kelompok 
manyampaiakan hasil pekerjaan yang telah dibuat di depan kelas. Pada tahap 
presentasi ini ditemukan bahwa tidak semua siswa yang mewakili kelompoknya 
mampu mengomunikasikan hasil pekerjaannya dengan baik. Pada tahap ini 
terlihat bahwa siswa mengalami masalah dalam berkomunikasi secara lisan 
terutama terkait penggunaan bahasa dan pengungkapan kata kata yang masih 
asing bagi mereka. Setelah dibantu secara bertahap oleh guru, akhirnya semua 
kelompok dapat menyelesaikan tugas presentasinya dengan baik.  
Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan cara yang sama untuk 
pertemuan berikutnya. Selain mengikuti pembelajaran dan mengkaitkan antara 
unsur SETS dengan peristiwa bencana alam, kegiatan praktik simulasi peristiwa 
bencana yang diberikan dalam pembelajaran ini adalah praktik simulasi 
penyelamatan diri di dalam kelas, ke luar kelas, dan di luar kelas, serta praktik 
simulasi pemberian pertolongan pertama kepada korban dalam bentuk 
pemberian tindakan darurat, obat merah, obat obatan lain dan cara membalut 
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luka akibat terjatuh atau tertimpa benda. Seluruh kegiatan praktik simulasi 
bencana gempa bumi ini dapat diikuti dengan baik oleh seluruh siswa. Pada 
kegiatan ini terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan 
untuk penyelamatan diri ketika terjadi bencana gempa bumi. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kecepatan mereka menerima dan mengikuti petunjuk yang diberikan. 
Salah satu contohnya adalah ketika siswa dilatih untuk berlindung di bawah meja 
saat terjadi gempa, dalam waktu yang singkat mereka bisa melakukannya dengan 
baik.  
Dalam praktik simulasi bencana gempa bumi ini pemberian 
pertolongan kepada korban yang dilakukan dalam bentuk penyelamatan, 
menunjukkan jalur evakuasi, pemberian obat merah dan membalut luka, terlihat 
beberapa siswa masih menunjukkan keraguan untuk melakukannya. Namun 
dengan bimbingan guru, mereka telah mampu melakukan kegiatan tersebut 
dengan baik. Selain diamati secara langsung, penguasaan siswa terhadap materi 
kebencanaan juga dikumpulkan melalui tes tertulis dalam bentuk isian singkat 
yang diberikan di akhir kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil tes penguasaan konsep 
kebencanaan siswa diketahui bahwa implementasi model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS juga berpengaruh terhadap kemampuan penguasaan 
konsep materi kebencanaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
penguasaan konsep materi kebencanaan antara siswa yang mendapatkan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS 
dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran kebencanaan secara 
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konvensional. Dimana siswa yang mendapatkan pembelajaran kebencanaan 
menggunakan model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS memiliki 
penguasaan konsep materi kebencanaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran kebencanaan secara konvensional, hal 
ini disebabkan dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaarn 
kebencanaan berbasis SETS menarik dan menimbulkan antusiasme siswa. 
Pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini lebih asik dan joyfull menurut 
siswa dibandingkan dengan pembelajarn kebencanaan secara konvensional. 
Dimana pada pembelajaran konvensional siswa cenderung hanya menerima 
informasi secara satu arah dari guru saja tanpa mengalami situasi kebencanaan 
nyata seperti yang diciptakan pada pembelajaran kebencanaan berbasis SETS.   
Peningkatan penguasaan konsep materi kebencanaan ini disebabkan 
oleh adanya aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas dan 
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran ini sangat mempengaruhi 
pengusaan konsep materi kebancanaan. Pernyataan tersebut didukung oleh 
(Chou, JS, & Wu, JH 2014; Ishizuka, K. 2015; Liu, Y., Yin, K., Chen, L., Wang, 
W., & Liu, Y. 2016) menyatakan bahwa prinsip belajar adalah siswa harus 
mengalami sendiri, sehingga melalui kegiatan pembelajaran  kebencanaan 
berbasis SETS akan memberikan penguasaan konsep materi kebencanaan yang 
optimal. Pada pelaksanaan pembelajaran kebencanaan menggunakan model 
pembelajaran kebencanaan berbasis SETS diketahui bahwa aktivitas siswa saat 
kegiatan pembelajaran berdampak pada penguasaan konsep materi kebencanaan. 
Hal tersebut ditunjukkan dari adanya perbedaan penguasaan konsep materi 
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kebencanaan antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
kebencanaan berbasis SETS dengan siswa yang belajar kebencanaan secara 
konvensional. Dimana kemampuan penguasaan konsep materi kebencanaan 
yang dimiliki oleh siswa yang belajar dengan model pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS lebih baik dari siswa yang belajar secara konvensional 
(Yamazaki, F., & Zavala, C. 2013; Galindo, G., & Batta, R. 2013). 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa keterampilan mitigasi, 
adaptasi dan responsibilty memiliki dampak yang positif terhadap penguasaan 
konsep materi kebencanaan, sehingga semakin tinggi keterampilan mitigasi, 
adaptasi dan responsibility siswa dalam pembelajaran semakin tinggi pula 
penguasaan konsep materi kebencanaan yang dicapai siswa. Terjadinya 
peningkatan keterampilan mitigasi, adaptasi dan responsibility siswa serta 
penguasaan konsep materi kebencanaan dalam pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS menunjukkan bahwa model pemeblajaran kebencanaan berbasis 
SETS hasil pengembangan ini tepat jika diterapkan di kelas. 
Kegiatan pembelajaran kebencanaan berbasis SETS yang dilaksanakan 
di SD Piyungan, SD Karanggayam dan SD Tulung telah berjalan dengan baik. 
Namun demikian, hasil dari pelaksanaan pembelajaran kebencanaan berbasis 
SETS tersebut tampak belum maksimal. Beberapa permasalahan yang 
dipandang perlu untuk dipecahkan agar pelaksanaan pembelajaran kebencanaan 
berbasis SETS di sekolah-sekolah berikutnya dapat berjalan maksimal adalah 
kesiapan sumber daya manusia yaitu guru sebagai pemandu jalannya kegiatan 
pembelajaran, kesiapan prasarana dan sarana di sekolah, dan kesiapan 
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pengetahuan siswa dalam membaca, menulis dan mengkomunikasikan pendapat 
di depan kelas secara lisan.  
Untuk melaksanakan pembelajaran kebencanaan kepada siswa sekolah, 
para guru disekolah rawan bencana terlebih dahulu harus diberikan pelatihan 
tentang pembelajaran kebencanaan dan upaya mitigasi bencana agar mereka 
mampu mentransformasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya 
kepada siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemberian pelatihan dari 
pelatih (training of trainers) sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pembelajaran 
kebencanaan di sekolah. Dengan pelatihan tersebut, pengetahuan dan 
kemampuan guru tentang pembelajaran kebencanaan dan kemampuan mitigasi 
bencana alam gempa bumi dapat ditingkatkan. Melalui kegiatan ini para guru 
dipersiapkan untuk menjadi guru pemandu pembelajaran kebencanaan gempa 
bumi yang secara periodik dapat memandu kegiatan pembelajaran dan upaya 
mitigasi bencana di sekolahnya masing-masing melalui kegiatan-kegiatan baik 
intra kurikuler maupun ekstra kurikuler. Dengan cara tersebut, kurikulum 
pendidikan kebencanaan tidak harus menjadi bagian kurikulum reguler sekolah 
yang dapat menambah beban kurikulum, akan tetapi dapat ditempatkan sebagai 
kurikulum tambahan yang dibelajarkan pada saat jeda pelaksanaan pembelajaran 
reguler di sekolah. Pembelajaran kebencanaan dan simulasi bencana hendaknya 
perlu dijadwalkan secara khusus, dapat dilaksanakan disela-sela mata pelajaran 
praktek, baik dalam intra kurikuler maupun ekstra kurikuler (Mutch, C. 2015; 
Bernhardsdottir, A. E., Musacchio, G., Ferreira, M. A., & Falsaperla, S. 2016; 
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Musacchio, G., Falsaperla, S., Bernhardsdóttir, A. E., Ferreira, M. A., Sousa, M. 
L., Carvalho, A., & Zonno, G. 2016.  
Keadaan dan kondisi prasarana sekolah perlu untuk ditingkatkan dan 
dikembangkan lebih lanjut agar tidak hanya memiliki satu fungsi saja, prasarana 
sekolah selaian menunjang kegiatan pembelajaran juga dapat difungsikan 
sebagai media dan sarana untuk pembelajaran dan praktik simulasi kebencanaan 
dalam rangka mitigasi bencana alam gempa bumi. Beberapa contoh-contoh 
prasarana dan sarana yang dimaksud antara lain halaman sekolah sebagai salah 
satu ruang kosong yang dapat juga difungsikan sebagai tempat kegiatan rutin 
seperti olehraga dan upacara bendera  juga dapat difungsikan sebagai sebuah 
lokasi evakuasi jika sewaktu waktu terjadi peristiwa bencana gempa. 
Selanjutnya yaitu gedung dan ruang kelas yang ada disekolah harus dibangun 
dengan stadar ketahanan gempa yang tinggi, hal ini diperlukan dalam rangka 
menjamin keamanan siswa yang ada di sekolah tersebut. Peralatan belajar siswa 
seperti meja dan kursi harus didesain dengan bahan yangkuat dan 
memperhatukan kekutannya sehingga jika terjadi bencana gempa dapat 
difungsikan sebagai tempat berlindung dari reruntuhan bangunan. Keempat 
adalah adanya peta jalur evakuasi, setiap sekolah hendaknya harus memiliki peta 
jalus evakuasi bagi warga seluruh sekolah yang dapat menggambarkan arah 
evakuasi yang dapat diikuti seluruh warga sekolah ketika terjadi bencana gempa 
bumi. Hal-hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sekolah-
sekolah didaerah rawan bencana untuk mengantisipasi kejadian bencana gempa 
bumi yang dapat terjadi sewaktu-waktu (Anafiah, S., & Arief, A. 2018; Amri, 
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A., Bird, D. K., Ronan, K., Haynes, K., & Towers, B. 2016; Cvetković, V. M., 
Dragićević, S., Petrović, M., Mijalković, S., Jakovljević, V., & Gačić, J. 2015). 
Hal ini sesuai dengan himbauan dari Kementerian Pendidikan Nasional yang 
menghimbau agar seluruh pemerintah daerah menyelenggarakan pendidikan 
untuk penanggulangan bencana alam di sekolah, ditengah kurangnya 
pengetahuan siswa terhadap bencana alam. 
Kondisi yang terjadi pada saat ini adalah baik prasarana maupun sarana 
yang tersedia di sekolah masih banyak yang belum memenuhi syarat sebagai 
prasarana dan sarana yang mampu untuk memberikan keamanan bagi siswa 
apabila terjadi gempa bumi. Sebagai contoh, tidak semua sekolah diwilayah 
rawan bencana memiliki halaman kosong yang cukup memadai sebagai tempat 
evakuasi, bangunan gedung yang masih sederhana dan kurang dalam menjamin 
keselamatan penghuninya, dan meja kursi sekolah yang belum disiapkan sebagai 
tempat berlindung. Pada tahun tahun yang akan datang, pembangunan prasarana 
dan sarana pendidikan di sekolah hendaknya dapat mempertimbangkan fungsi 
bangunan  tidak hanya sebagai tempat belajar yang nyaman saja tetapi juga 
sekaligus dapat berfungsi sebagai tempat berlindung siswa dari bahaya bencana 
gempa bumi. Gedung-gedung sekolah di wilayah rawan bencana gempa 
hendaknya dibangun sesuai dengan standar bangunan yang memiliki ketahanan 
terhadap gempa, halaman sekolah dapat dipersiapkan sebagai tempat evakuasi 
sementara, dan meja meja dikelas dibuat lebih kuat sehingga dapat berfungsi 
sebagai tempat berlingsung di dalam kelas. 
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Buku panduan pembelajaran kebencanaan dan materi mitigasi bencana 
alam gempa bumi yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan panduan pembelajaran kebencanaan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menghadapi ancaman bahaya gempa bumi. 
Pembelajaran kebencanaan dan praktik simulasi mitigasi bencana alam gempa 
bumi hendaknya dilakukan secara terstruktur agar menjadi kebiasaan bagi para 
siswa untuk melakukan penyelamatan diri apabila terjadi gempa. 
Pelaksanaan pembelajaran kebencanaan sebagai upaya mitigasi 
bencana alam gempa bumi kepada siswa SD masih sangat perlu dilaksanakan 
dan ditingkatkan pada tahun-tahun mendatang. Pembelajaran kebencanaan ini 
perlu terus dilaksanakan khususnya bagi sekolah yang memeiliki letak diwilayah 
rawan bencana. Sudah merupakan sebuah keniscayaan bahwa pembelajaran 
kebencanaan dan upaya mitigasi bencana gempa bumi harus dilakukan di 
sekolah yang rawan bencana. Melalui pembelajaran kebencanaan ini  
pengetahuan dan keterampilan siswa tentang mitigasi bencana alam gempa bumi 
dapat ditingkatkan. Hal tersebut merupakan modal sosial pemerintah dalam 
menghadapai ancaman gempa bumi pada lima hingga sepuluh tahun mendatang 
yang kejadiannya sangat sulit untuk diprediksi kapan terjadinya. Kesadaran, 
kepedulian, kesiapan, kesigapan dan tanggung jawab masyarakat, khsusnya bagi 
mereka yang tinggal di daerah lingkaran api (ring of fire) dan berada pada titik 
pertemuan antara tiga lempeng tektonik dunia, dipengaruhi oleh tiga gerakan 
yaitu gerakan sistem sunda, gerakan sistem pinggiran Asia Timur, dan sirkum 
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Australia yang sangat rawan terhadap ancaman gempa bumi perlu terus 
ditingkatkan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Secara keseluruhan, pengembangan model pembelajaran ini telah dilakukan 
sesuai dengan prosedur pengembangan. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat 
beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS fokus pada pembelajaran 
untuk satu jenis bencana yaitu bencana gempa bumi, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji pada jenis bencana yang 
lain. 
2. Tema dan sub tema yang digunakan dalam pembelajaran kebencanan 
berbasis SETS adalah pada tema 9 sub tema 2. 
3. Model pembelajaran kebencanaan berbasis SETS ini fokus udalam mitigasi, 
adaptasi dan responsibility siswa sekolah dasar.  
4. Penilaian yang dilakukan pada penelitian ini tidak sampai pada penilaian 
outcome (dampak jangka panjang). Aspek yang diukur dari dampak 
penerapan model adalah kemampuan penguasaan konsep materi 
kebencanaan (mitigasi, adaptasi dan responsibility). 
5. Sekolah yang dijadikan subjek uji coba dibatasi hanya pada siswa kelas V 
SD yang berada di wilayah rawan bencana Kabupaten Bantul DIY. 
 
 
 
